Keefektifan Model Make A Match pada Pembelajaran Tata Nama Senyawa di SMAN 1 Lhoong Aceh Besar by Munizar, 291325020
KEEFEKTIFAN MODEL MAKE A MATCH PADA 
PEMBELAJARAN TATA NAMA SENYAWA  
DI SMAN 1 LHOONG ACEH BESAR 
 
 
 
 
S K R I P S I 
 
 
 
Diajukan Oleh 
 
 
MUNIZAR 
NIM. 291325020 
 
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Prodi Pendidikan Kimia 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 
DARUSSALAM, BANDA ACEH 
2017 M/1438 H 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


v 
 
ABSTRAK 
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Judul : Keefektifan Model Make A Match pada 
  Pembelajaran Tata Nama Senyawa di SMAN 1 
  Lhoong Aceh Besar 
Tanggal Sidang  : 22 Juni 2017 
Tebal Skripsi   : 63 Halaman 
Pembimbing I   : Dr. Azhar Amsal, M.Pd 
Pembimbing II  : Muammar Yulian, M.Si 
Kata kunci   : Make A Match, Hasil Belajar Siswa, Tata Nama 
  Senyawa 
 
Permasalahan yang dialami siswa pada materi Tata Nama Senyawa adalah 
siswa mengalami kesulitan dalam menghafal penamaan senyawa-senyawa kimia. 
Pada pembelajaran Tata Nama Senyawa siswa dituntut untuk memahami konsep 
materi tersebut, siswa lebih tertarik untuk memahami konsep tersebut apabila 
pembelajaran dikemas dengan model pembelajaran yang menarik. Model yang 
tidak sesuai diterapkan guru akan mengakibatkan proses pembelajaran tidak 
efektif, tidak adanya interaksi antara guru dengan siswa maupun siswa dengan 
siswa sehingga siswa cepat merasa bosan dan hasil pembelajaran siswa pada 
materi Tata Nama Senyawa belum mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Maksimum). Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menerapkan model Make 
A Match dan hasil belajar siswa yang dibelajarkan tanpa menerapkan model Make 
A Match pada pembelajaran Tata Nama Senyawa di SMAN 1 Lhoong Aceh 
Besar. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi-
experiment, menggunakan satu kelompok eksperimen dan satu kelompok kontrol. 
Pengumpulan data dilakukan melalui tes dalam bentuk pilihan ganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada materi Tata Nama 
Senyawa lebih tinggi dengan menerapkan model Make A Match daripada tanpa 
menerapkan model Make A Match di SMAN 1 Lhoong Aceh Besar. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji-t yaitu thitung ≥ ttabel yaitu 2,54 ≥ 1,68. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk memberikan 
pengetahuan, wawasan, keterampilan dan keahlian tertentu kepada individu guna 
mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang 
terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan dapat 
ditempuh secara formal di sekolah-sekolah atau madrasah dan dapat ditempuh 
pula secara informal melalui pengalaman pribadi dalam berinteraksi dengan 
masyarakat. Pendidikan juga diartikan sebagai usaha pengembangan kualitas diri 
manusia dalam segala aspeknya. Sebagai aktivitas yang disengaja, pendidikan 
bertujuan untuk mencapai tujuan tertentu dan melibatkan berbagai faktor yang 
saling berkaitan antara satu dan lainnya, sehingga membentuk satu sistem yang 
saling memengaruhi.
1
 
Ilmu kimia merupakan bagian dari ilmu pengetahuan alam yang diajarkan 
di Sekolah Menengah Atas (SMA). Ilmu kimia adalah ilmu yang mempelajari 
tentang perubahan materi, struktur dan sifat. Mempelajari kimia tidak hanya 
dengan aktivitas menyelesaikan soal-soal rutin sesuai dengan contoh yang 
diberikan oleh guru, tetapi perlu pula melibatkan aktivitas siswa yang aktif yang 
dapat merangsang kemampuan berpikir dan kemampuan memecahkan masalah, 
menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya dan bergelut dengan ide-ide, yaitu 
                                                          
1
Hasan Basri, Landasan Pendidikan, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2013), h. 15. 
2 
 
 
 
siswa harus mengkonstruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri.
2
 Dalam 
proses pembelajaran di sekolah, selama ini ilmu kimia termasuk pelajaran yang 
masih dianggap sulit dan susah dipahami oleh siswa. Hal ini diduga karena model 
yang diterapkan tidak sesuai dengan materi yang diajarkan. Akibatnya hasil 
belajar yang diperoleh selama ini masih kurang optimal. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal penulis dengan siswa di 
SMAN 1 Lhoong saat melaksanakan PPL di SMA tersebut, sebagian besar siswa 
mengatakan bahwa pelajaran kimia sulit untuk dipahami. Terlihat masih banyak 
siswa yang kurang paham tentang materi kimia. Sebagian besar siswa SMAN 1 
Lhoong cenderung pasif terhadap pelajaran, respon siswa dalam menangkap 
pelajaran lambat dan juga kurang serius dalam belajar, sikap dan prilaku siswa 
terhadap guru pun kurang sopan. Hal ini disebabkan karena kurangnya minat 
belajar dan fasilitas sekolah yang kurang memadai, sehingga proses belajar yang 
dilakukan selama ini masih kurang efektif. Pembelajaran kimia di SMAN 1 
Lhoong masih jauh dari yang diharapkan. Nilai KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimum) di SMAN 1 Lhoong yang ditetapkan sekolah  pada mata pelajaran 
kimia adalah 70.
3
 
Salah satu materi kimia yang sulit dipahami di kelas X yaitu Tata Nama 
Senyawa. Dalam mempelajari materi Tata Nama Senyawa siswa dituntut untuk 
memahami konsep materi tersebut. Sedangkan pada umumnya, siswa sangat sulit 
untuk memahami konsep dalam bentuk ceramah, akan tetapi siswa lebih tertarik 
                                                          
2
Syaiful Sagala, Konsep dan Pembelajaran, cetakan keenam, (Bandung: Alfabeta, 2008), 
h. 88. 
 
3
Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Kimia di SMAN 1 Lhoong pada tanggal 15 
Desember 2016 di Lhoong Aceh Besar. 
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untuk memahami konsep tersebut apabila pembelajaran itu dikemas dalam bentuk 
yang menarik.  
Berdasarkan permasalahan di atas, untuk memudahkan siswa dalam 
memahami materi pelajaran maka diperlukan model pembelajaran yang sesuai 
dengan materi yang akan diajarkan. Salah satu model pembelajran yang sesuai 
dan dapat menarik perhatian siswa adalah model Make A Match.  
Model Make A Match (mencari pasangan) adalah model pembelajaran 
aktif untuk mendalami atau melatih materi yang telah dipelajari. Selain itu juga 
bertujuan untuk menciptakan proses pelaksanaan pembelajaran menjadi 
menyenangkan. Kelebihan menerapkan model Make A Match yaitu siswa terlibat 
langsung dalam menjawab soal yang disampaikan kepadanya melalui kartu dan 
dapat menumbuhkan kreativitas siswa melalui pencocokkan pertanyaan dan 
jawaban, sehingga pembelajaran yang berlangsung lebih menyenangkan. Adapun 
kekurangan dari model ini yaitu sulit bagi guru untuk mempersiapkan kartu-kartu 
yang baik dan bagus serta sulit untuk mengkonsentrasikan anak. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nuryanti dengan 
menerapkan model Make A Match dalam kegiatan pembelajaran menunjukkan 
bahwa hasil belajar siswa pada materi sistem koloid lebih tinggi dengan 
menggunakan model pembelajaran Make A Match  daripada tanpa menggunakan 
model pembelajaran Make A Match di kelas XI SMAN 5 Banda Aceh. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil uji-t yaitu thitung  ≥ ttabel yaitu 7,48 ≥ 1,67.
4
 
                                                          
4
 Nuriyani, “Pengaruh Pembelajaran Make A Match  pada Materi Sistem Koloid Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMAN 5 Banda Aceh”, skripsi, Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Ar-Raniry, 2016, h. 61. 
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Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 
“Keefektifan Model Make A Match pada Pembelajaran Tata Nama Senyawa 
di SMAN 1 Lhoong Aceh Besar”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan dalam 
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: apakah ada pengaruh hasil belajar 
siswa yang dibelajarkan dengan menerapkan model Make A Match dan hasil 
belajar siswa yang dibelajarkan tanpa menerapkan model Make A Match pada 
pembelajaran Tata Nama Senyawa di SMAN 1 Lhoong Aceh Besar? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 
menerapkan model Make A Match dan hasil belajar siswa yang dibelajarkan tanpa 
menerapkan model Make A Match pada pembelajaran Tata Nama Senyawa di 
SMAN 1 Lhoong Aceh Besar. 
 
D. Manfaat penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah serta tujuan yang ingin dicapai maka 
manfaat penelitian ini adalah: 
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1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
atau memperluas konsep-konsep, menambah wawasan serta pengetahuan tentang 
teori-teori ilmu pengetahuan dari penelitian sesuai dengan bidang ilmu kimia 
dalam suatu penelitian. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa, dengan menerapkan model Make A Match siswa dapat 
memperdalam pemahamannya tentang materi tata nama senyawa. 
b. Bagi guru, membantu dalam menciptakan situasi belajar yang menarik dan 
interaktif serta memberikan alternatif model pembelajaran yang sesuai 
dengan materi kimia yang akan diajarkan sebagai upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
c. Bagi peneliti, dapat menjadi acuan untuk meningkatkan keterampilan 
peneliti sebagai calon guru dalam menerapkan model pembelajaran yang 
sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 
d. Bagi sekolah, dengan menerapkan model Make A Match diharapkan dapat 
memberikan perbaikan mutu pendidikan kimia kelas X khususnya pada 
materi Tata Nama Senyawa di SMAN 1 Lhoong Aceh Besar. 
 
E. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas hipotesis nol (H0) dan hipotesis 
alternatif (Ha) dalam penelitian ini adalah: 
6 
 
 
 
H0 : Hasil belajar siswa pada materi Tata Nama Senyawa tidak lebih tinggi 
dengan menerapkan model Make A Match daripada tanpa menerapkan 
model Make A Match di SMAN 1 Lhoong Aceh Besar. 
Ha : Hasil belajar siswa pada materi Tata Nama Senyawa lebih tinggi dengan 
menerapkan model Make A Match daripada tanpa menerapkan model Make 
A Match di SMAN 1 Lhoong Aceh Besar. 
 
F. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi kesalahpahaman para pembaca dalam memahami istilah 
yang dimaksud, penulis merasa perlu menjelaskan istilah-istilah yang terdapat 
dalam judul ini. Adapun istilah-istilah yang perlu dijelaskan adalah sebagai 
berikut: 
1. Evektivitas 
Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauh mana tujuan (kualitas, 
kuantitas dan waktu) telah dicapai.
5
 Mengacu pada pengertian tersebut, efektivitas 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tercapainya tujuan belajar dalam 
proses belajar. 
2. Model 
Model merupakan pola yang menjadi contoh, acuan dan ragam.
6
 Adapun 
model yang dimaksud dalam penelitian ini adalah model Make A Match yang 
digunakan dalam proses pembelajaran kimia pada materi tata nama senyawa. 
                                                          
5
Rohiat, Manajemen Sekolah Teori Dasar dan Praktik, (Bandung: Refika Aditama, 
2009), h. 49. 
6
Novan Ardy Wiyani, Desain Pembelajaran Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 
2013), h. 35. 
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3. Make A Match 
Make A Match (mencari pasangan) yaitu model pembelajaran dimana guru 
menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep, merupakan salah satu 
alternatif yang dapat diterapkan kepada siswa. Penerapan model ini dimulai dari 
teknik yaitu siswa disuruh mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal 
sebelum batas waktunya. Siswa yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin. 
4. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi 
siswa dan sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat 
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum 
belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah 
yaitu kognitif, afektif dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar 
merupakan saat terselesaikannya bahan pelajaran.
7
 
5. Tata Nama Senyawa 
Untuk memudahkan penamaan, senyawa dikelompokkan menjadi 2 yaitu 
senyawa organik dan senyawa anorganik. Senyawa anorganik dibagi dua yaitu 
senyawa biner dan senyawa poliatomik. Senyawa biner adalah senyawa yang 
mengandung dua jenis unsur, sedangkan senyawa poliatomik terdiri atas lebih dari 
2 jenis unsur.
8
 
 
                                                          
7
Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 
250. 
 
8
Ari Harnanto dan Ruminten, Kimia untuk SMA/MA Kelas X, (Jakarta: Depertemen 
Pendidikan Nasional, 2009) h. 60-61. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A. Belajar dan Pembelajaran  
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 
Kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok dalam proses 
pendidikan di sekolah. Berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan tergantung 
pada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik. 
Dengan adanya proses belajar, maka akan membawa perubahan dan 
perkembangan pribadi seorang siswa.  
Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 
pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan 
mengokohkan kepribadian.
9
 Belajar juga merupakan kegiatan yang berproses dan 
merupakan unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis 
dan jenjang pendidikan. Hal ini berarti bahwa berhasil atau gagalnya pencapaian 
tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses belajar yang dialami siswa 
baik ketika ia berada di sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya 
sendiri.
10
  
Teori manapun pada prinsipnya mengatakan bahwa belajar itu meliputi 
segala perubahan baik berpikir, pengetahuan, informasi, kebiasaan, sikap apresiasi 
maupun pengertian. Ini berarti kegiatan belajar ditunjukkan oleh adanya 
perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman. Perubahan akibat proses belajar 
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adalah karena adanya usaha dari individu dan perubahan tersebut berlangsung 
lama. Belajar merupakan kegiatan yang aktif, karena kegiatan belajar dilakukan 
dengan sengaja, sadar dan bertujuan. Agar kegiatan belajar mencapai hasil yang 
optimal, maka diusahakan faktor penunjang seperti kondisi peserta didik yang 
baik, fasilitas dan lingkungan yang mendukung serta proses belajar mengajar yang 
tepat. Belajar dikatakan berhasil jika seseorang mampu mengulangi kembali 
materi yang telah dipelajarinya. 
Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan 
lingkungan yang disusun secara terencana untuk memudahkan siswa dalam 
belajar. Lingkungan yang dimaksud tidak hanya berupa tempat ketika 
pembelajaran itu berlangsung, tetapi juga metode, media dan peralatan yang 
diperlukan untuk menyampaikan informasi. Pembelajaran juga merupakan upaya 
yang dilakukan pendidik untuk membantu siswa agar dapat menerima 
pengetahuan yang diberikan dan membantu memudahkan pencapaian tujuan 
pembelajaran.
11
 
Atas dasar-dasar teori pembelajaran di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara siswa dengan guru dan 
juga beserta seluruh sumber belajar yang lainnya yang menjadi sarana belajar 
guna mencapai tujuan yang diinginkan dalam rangka untuk perubahan akan sikap 
serta pola pikir siswa. 
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2. Teori Belajar 
Teori belajar adalah suatu teori yang di dalamnya terdapat tata cara 
pengaplikasian kegiatan belajar mengajar antara guru dan siswa, perancangan 
metode pembelajaran yang akan dilaksanakan di kelas maupun di luar kelas. 
Namun teori belajar ini tidaklah semudah yang dikira, dalam prosesnya teori 
belajar ini membutuhkan berbagai sumber sarana yang dapat menunjang seperti 
lingkungan siswa, kondisi psikologi siswa dan perbedaan tingkat kecerdasan 
siswa. Semua unsur ini dapat dijadikan bahan acuan untuk menciptakan suatu 
model teori belajar yang dianggap cocok, tidak perlu terpaku dengan kurikulum 
yang ada asalkan tujuan dari teori belajar ini sama dengan tujuan pendidikan. 
Teori-teori pembelajaran tersebut menjelaskan apa itu belajar dan bagaimana 
belajar itu terjadi. 
Adapun teori belajar yang berhubungan dengan model Make A Match 
adalah: 
a. Teori Belajar Kognitif 
Pengertian belajar menurut teori kognitif adalah perubahan  persepsi dan 
pemahaman, yang tidak selalu berbentuk tingkah laku yang dapat diamati dan 
dapat diukur. Asumsi teori ini adalah bahwa setiap orang telah memiliki 
pengetahuan dan penaglaman yang telah tertata dalam bentuk struktur kognitif 
yang dimilikinya. Proses belajar akan berjalan dengan baik jika materi pelajaran 
atau informasi baru beradaptasi dengan struktur kognitif yang telah dimiliki 
seseorang. 
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 Di antara para pakar teori kognitif, paling tidak ada tiga yang terkenal 
yaitu Piaget, Bruner dan Ausubel. Menurut Piaget, kegiatan belajar terjadi sesuai 
dengan pola tahap-tahap perkembangan tertrentu dan umur seseorang, serta 
melalui proses asimilasi, akomodasi dan equilibrasi.
12
 Sedangkan Bruner 
mengatakan bahwa belajar terjadi lebih ditentukan oleh cara seseorang mengatur 
pesan atau informasi dan bukan ditentukan oleh umur. Proses belajar akan terjadi 
melalui tiga tahap, tahap pertama yaitu enaktif, merupakan representasi 
pengetahuan dalam melakukan tindakan. Tahap kedua yaitu ionik, merupakan 
perangkuman bayangan secara visual. Tahap ketiga dan yang paling maju adalah 
refresentasi simbolik.
13
 Sementara itu Ausubel mengatakan bahwa proses belajar 
terjadi jika seseorang mampu mengasimilasikan pengetahuan yang telah 
dimilikinya dengan pengetahuan baru. Proses belajar akan terjadi melalui tahap-
tahap memperhatikan stimulus, memahami makna stimulus, menyimpan dan 
menggunakan informasi yang sudah dipahami.
14
 
Dalam kegiatan pembelajaran, keterlibatan siswa secara aktif amat 
dipentingkan. Untuk menarik minat dan meningkatkan retensi belajar perlu 
mengkaitkan pengetahuan baru dengan struktur kognitif yang telah dimiliki siswa. 
Materi pelajaran disusun dengan menggunakan pola atau logika tertentu, dari 
sederhana ke kompleks. Perbedaan individual pada diri siswa perlu diperhatikan, 
karena factor ini sangat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. 
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b. Teori Belajar Kontruktivistik 
Usaha mengembangkan manusia dan masyarakat yang memiliki kepekaan, 
mandiri, bertanggungjawab, dapat mendidik dirinya sendiri sepanjang hayat, serta 
mampu berkolaborasi dalam memecahkan masalah, diperlukan layanan 
pendidikan yang mampu melihat kaitan antara ciri-ciri manusia tersebut dengan 
praktek-praktek pendidikan dan pembelajaran untuk mewujudkannya. Pandangan 
konstruktivistik yang mengemukakan bahwa belajar merupakan usaha pemberian 
makna oleh siswa kepada pengalamannya melalui asimilasi dan akomodasi yang 
menuju pada pembentukan struktur kognitifnya, memungkinkan mengarah kepada 
tujuan tersebut. Oleh karena itu, pembelajaran diusahakan agar dapat memberikan 
kondisi terjadinya proses pembentukan tersebut secara optimal pada diri siswa. 
Proses belajar sebagai suatu usaha pemberian makna oleh siswa kepada 
pengalamannya melalui proses asimilasi dan akomodasi, akan membentuk suatu 
konstruksi pengetahuan yang menuju pada kemutakhiran struktur kognitifnya. 
Guru-guru konstruktivistik yang mengakui dan menghargai dorongan diri 
manusia/siswa untuk mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri, kegiatan 
pembelajaran yang dilakukannya akan diarahkan agar terjadi aktivitas konstruksi 
pengetahuan oleh siswa secara optimal. 
 
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar sebagai hasil yang telah dicapai, dikerjakan dan sebagainya 
dalam suatu proses pembelajaran. Proses belajar mengajar di kelas melibatkan 
13 
 
 
 
guru dan siswa, semua pihak berharap memperoleh hasil yang memuaskan. 
Tercapai tidaknya tujuan pembelajaran yang  dilakukan  dapat  dilihat  dari  hasil  
belajar  siswa.  Hasil  belajar  siswa  pada hakikatnya adalah perubahan tingkah 
laku. Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan  proses  evaluasi  hasil  
belajar.  Dari  sisi  siswa,  hasil  belajar  merupakan berakhirnya penggal dan 
puncak proses belajar. Hasil belajar untuk sebagian adalah berkat tindak guru, 
suatu pencapaian tujuan pengajaran.
15
 
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar. Belajar merupakan usaha dari seseorang guna memperoleh 
perubahan perilaku relatif menetap. Kegiatan belajar yang terprogram dan 
terkontrol yang disebut kegiatan pembelajaran dimana tujuan belajar telah 
ditetapkan lebih dahulu oleh guru. Anak yang berhasil dalam belajar adalah yang 
berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. 
Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi 
siswa dan guru. Dari sisi guru, hasil belajar di kelasnya berguna untuk melakukan 
perbaikan mengajar dan evaluasi. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan tingkat 
perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum 
belajar. Tingkat perkembangan mental terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, 
afektif dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru hasil belajar merupakan saat 
terselesainya bahan pelajaran. 
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Berdasarkan uraian tersebut maka hasil belajar adalah kemampuan yang 
dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Dengan demikian 
kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan tingkah laku yang merupakan 
proses belajar, sedangkan perubahan tingkah laku disebut hasil belajar. 
Umumnya hasil belajar dibedakan menjadi hasil belajar tinggi, sedang dan 
rendah. Hasil belajar mengajar adalah suatu proses tentang suatu bahan 
pengajaran dinyatakan berhasil apabila Tujuan Intruksional Khusus (TIK) dapat 
tercapai. Namun demikian, indikator yang banyak dipakai sebagai tolak ukur 
keberhasilan adalah daya serap.
16
 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Sebagai kegiatan yang berupaya untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
peserta didik dalam mencapai tujuan yang ditetapkan, maka evaluasi hasil belajar 
memiliki sasaran berupa ranah-ranah yang terkandung dalam tujuan. Ranah tujuan 
pendidikan berdasarkan hasil belajar peserta didik secara umum dapat 
diklasifikasikan menjadi tiga, yakni: ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 
psikomotor.
17
 Hasil belajar yang diperoleh peserta didik tidak sama, karena ada 
beberapa faktor yang mempengaruhinya. Sebenarnya faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan 
saja, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
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a. Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang 
belajar. Faktor internal meliputi faktor jasmaniah dan faktor psikologis. 
1) Faktor Jasmaniah  
Termasuk di dalamnya faktor kesehatan, hasil belajar tidak akan 
maksimal apabila kesehatan terganggu, selain itu juga peserta didik 
akan cepat lelah, kurang bersemangat, ngantuk jika badannya lemah, 
kurang darah ataupun ada gangguan-gangguan/kelainan-kelainan fungsi 
alat inderanya serta tubuhnya.
18
 
2) Faktor Psikologis 
a) Intelegensi  
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis, yaitu 
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi 
yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan 
konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan 
mempelajarinya dengan cepat. 
b) Minat  
Minat yaitu kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat dapat mempengaruhi 
pencapaian hasil belajar dalam mata pelajaran tertentu.
19
 Minat besar 
pengaruhnya terhadap belajar, karena apabila bahan pelajaran yang 
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dipelajari tidak sesuai dengan minat peserta didik, maka peserta 
didik tidak akan belajar dengan baik, karena tidak ada daya tarik 
baginya.
20
 
c) Bakat  
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan 
terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar dan 
berlatih. Jika bahan pelajaran yang dipelajari peserta didik sesuai 
dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang 
belajar dan pastilah selanjutnya peserta didik lebih giat lagi dalam 
belajar.
21
  
d) Motivasi 
Motivasi merupakan kekuatan mental yang mendorong terjadinya 
proses belajar. Lemahnya motivasi belajar akan melemahkan 
kegiatan belajar. Selanjutnya, mutu hasil belajar akan menjadi 
rendah.
22
  
b. Faktor Eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu. Yang 
termasuk faktor ekstern yang dapat mempengaruhi hasil belajar, antara lain: 
1) Faktor Keluarga 
Faktor keluarga baik secara langsung  maupun tidak langsung akan 
berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik. Suasana 
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keluarga yang ramai dan semrawut tidak akan memberi ketenangan 
kepada anak yang belajar. Peserta didik perlu dorongan dan pengertian 
dari orang tua, bila anak sedang belajar jangan diganggu dengan tugas-
tugas di rumah. 
2) Faktor Sekolah 
a) Guru 
Peranan guru dalam pembelajaran dewasa ini sangat penting, dalam 
hal ini efektivitas pengolahan faktor bahan, lingkungan dan 
instrumen sebagai faktor yang utama yang  mempengaruhi proses 
dan hasil belajar, hampir seluruhnya tergantung pada guru. 
Keterlibatan guru dalam pembelajaran memberi pengaruh yang besar 
terhadap hasil belajar. 
b) Kurikulum 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu.
23
 Kurikulum yang tidak baik, sebagai 
contoh terlalu padat, di atas kemampuan peserta didik tidak sesuai 
bakat, minat, dan perhatian peserta didik akan mempengaruhi dalam 
pembelajaran dan hasil belajar. Perlu diingat sistem intruksional 
sekarang menghendaki proses belajar mengajar yang mementingkan 
kebutuhan peserta didik. 
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c) Keadaan Gedung 
Dengan jumlah peserta  didik yang banyak serta variasi karakteristik 
mereka masing-masing menuntut keadaan gedung dewasa ini harus 
memadai  di dalam setiap kelas. Bagaimana mungkin mendapatkan 
hasil belajar yang maksimal kalau kelas tidak memadai bagi setiap 
peserta didik. 
3) Faktor Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh 
terhadap hasil belajar. Pengaruh itu terjadi  keberadaan peserta didik 
dalam masyarakat.   
a) Kegiatan peserta didik dalam masyarakat 
Perlu kiranya membatasi kegiatan peserta didik dalam masyarakat 
supaya jangan sampai mengganggu belajarnya. Apabila belajarnya 
terganggu maka akan berpengaruh pada hasil belajar. 
b) Mass Media 
Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap peserta 
didik dan juga terhadap hasil belajarnya. Sebaliknya mass media 
yang jelek akan memberikan pengaruh yang jelek terhadap peserta 
didik, yang nantinya akan berpengaruh terhadap hasil belajar. 
c) Teman Bergaul 
Pengaruh teman bergaul peserta didik lebih cepat masuk dalam jiwa 
peserta didik dari pada yang kita duga. Teman bergaul yang baik 
akan berpengaruh baik terhadap diri peserta didik, begitu juga 
19 
 
 
 
sebaliknya, teman bergaul yang jelek pasti mempengaruhi yang 
bersifat buruk pula. 
d) Bentuk Kehidupan Masyarakat 
Peserta didik dalam masyarakat sebagai seorang anak  akan tertarik 
untuk ikut berbuat seperti yang diperbuat orang-orang di sekitarnya. 
Apabila kegiatan itu tidak baik bagi anak maka akibatnya belajarnya 
terganggu, sebaliknya apabila lingkungannya merupakan lingkungan 
terpelajar maka peserta didik akan terpengaruh juga ke hal-hal yang 
dilakukan oleh orang-orang lingkungannya. 
 
C. Model Pembelajaran Make A Match 
1. Pengertian Model Pembelajaran Make A Match 
Model Make A Match yaitu pembelajaran yang teknik mengajarnya 
dengan mencari pasangan melalui kartu pertanyaan dan jawaban yang harus 
ditemukan dan didiskusikan oleh pasangan siswa tersebut. Salah satu 
keunggulannya adalah siswa belajar sambil menguasai konsep atau topik dalam 
suasana yang menyenangkan.
24
 Model Make A Match adalah model pembelajaran 
aktif untuk mendalami atau melatih materi yang telah dipelajari. Setiap siswa 
menerima satu kartu. Kartu itu bisa berisi pertanyaan, bisa berisi jawaban. 
Selanjutnya mereka mencari pasangan yang cocok sesuai dengan kartu yang 
dipegang. Dapat dikatakan, model Make A Match atau mencari pasangan 
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Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 
223.  
20 
 
 
 
merupakan salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
2. Tujuan Model Pembelajaran Make A Match 
Tujuan yang ingin dicapai dalam pembelajaran sangat mempengaruhi 
dalam memilih model pembelajan. Setidaknya, ada tiga tujuan penerapan model 
pembelajaran Make A Match, yaitu: (1) pendalaman materi; (2) menggali materi; 
dan (3) untuk selingan.
25
 Tata laksananya cukup mudah, tetapi guru perlu 
melakukan beberapa persiapan khusus sebelum menerapkan model pembelajaran 
ini. Persiapan yang harus dilakukan antara lain: 
a. Membuat beberapa pertanyaan yang sesuai dengan tujuan materi yang 
dipelajari (jumlahnya tergantung tujuan pembelajaran) kemudian 
menulisnya dalam kartu-kartu pertanyaan. 
b. Membuat kunci jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat dan 
menulisnya dalam kartu-kartu jawaban. Akan lebih baik jika kartu 
pertanyaan dan kartu jawaban berbeda warnanya. 
c. Membuat aturan yang berisi penghargaan bagi siswa yang berhasil dan 
sanksi bagi siswa yang gagal (di sini, guru dapat membuat aturan ini 
bersama-sama dengan siswa). 
d. Menyediakan lembaran untuk mencatat pasangan-pasangan yang berhasil 
sekaligus untuk penskoran presentasi. 
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3. Sintak Model Pembelajaran Make A Match 
Adapun sintak model pembelajaran Make A Macth yang harus diikuti 
terdiri dari 6 fase, diantaranya yaitu: 
a. Fase 1: Present goals and set, yaitu menjelaskan tujuan pembelajaran dan 
mempersiapkan peserta didik. 
b. Fase 2: Present information, yaitu mempresentasikan informasi kepada 
peserta didik secara verbal. 
c. Fase 3: Organize students into learning teams, yaitu memberikan 
penjelasan kepada peserta didik tentang tata cara pembentukan tim belajar 
dan membantu kelompok transisi yang efisien. 
d. Fase 4: Assist team work and study, yaitu membantu tim-tim belajar 
selama peserta didik mengerjakan tugasnya. 
e. Fase 5: Test on the materials, yaitu menguji pengetahuan peserta didik 
mengenai materi pembelajaran atau kelompok-kelompok 
mempresentasikan hasil kerjanya. 
f. Fase 6: Provide recognition, yaitu mempersiapkan cara untuk mengakui 
usaha dan prestasi individu maupun kelompok. 
4. Langkah-langkah Model Pembelajaran Make A Match 
Adapun langkah-langkah model Make A Match sebagai berikut: 
a. Guru membagi komunitas kelas menjadi tiga kelompok.  
b. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep atau topik 
yang cocok untuk sesi review, satu bagian kartu soal dan bagian lainnya 
kartu jawaban. 
22 
 
 
 
c. Setiap kelompok mendapatkan beberapa kartu soal/jawaban. 
d. Setiap siswa dalam kelompok berdiskusi dan mencocokkan kartu soal dan 
kartu jawaban. 
e. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 
f. Setiap kelompok yang dapat mencocokkan kartunya dengan benar diberi 
poin. 
g. Guru memberikan penjelasan mengenai pertanyaan dan jawaban yang 
benar.
26
 
5. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Make A Match 
Model Make A Match baik digunakan manakala guru menginginkan 
kreativitas berfikir siswa, sebab melalui pembelajaran seperti ini siswa diharapkan 
mampu untuk mencocokkan pertanyaan dengan jawaban yang ada di dalam kartu. 
Oleh karena itu, kelebihan model seperti ini adalah: 
a. Siswa terlibat langsung dalam menjawab soal yang disampaikan 
kepadanya melalui kartu. 
b. Meningkatkan kreativitas belajar siswa. 
c. Menghindari kejenuhan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. 
d. Dapat menumbuhkan kreativitas berfikir siswa, sebab melalui 
pencocokkan pertanyaan dan jawaban akan tumbuh tersendirinya. 
e. Pembelajaran lebih menyenangkan karena melibatkan media pembelajaran 
yang digunakan guru. 
Adapun kelemahan dalam model pembelajaran ini yaitu: 
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a. Sulit bagi guru mempersiapkan kartu-kartu yang baik dan bagus. 
b. Sulit mengatur ritme atau jalannya proses pembelajaran. 
c. Siswa kurang menyerapi makna pembelajaran yang ingin disampaikan 
karena siswa merasa hanya sekedar permainan saja. 
d. Sulit untuk mengkonsentrasikan anak.27 
 
D. Materi Tata Nama Senyawa 
1. Tata Nama Senyawa Anorganik 
Senywa anorganik adalah senyawa yang terdapat di alam yang umumnya 
menyusun material atau benda tak hidup. Senyawa anorganik dibagi menjadi tiga 
yaitu: 
a. Penamaan Senyawa Biner 
Senyawa biner terdiri dari atom-atom dari dua macam unsur yang berbeda. 
Senyawa biner dapat terbentuk dari unsur logam dan unsur non logam, atau 
terbentuk dari unsur-unsur nonlogam. Misalnya senyawa N2O, BaO, HCl, H2S. 
1) Tata nama senyawa biner yang terbentuk dari unsur logam dan non 
logam (Biner Ionik) 
  Senyawa biner adalah senyawa yang dibentuk oleh dua macam unsur, 
senyawa ion biner dibentuk oleh satu unsur logam dan satu unsur bukan logam.
28
  
Cara penamaannya yakni nama logam ditulis lebih dahulu, kemudian diikuti oleh 
nama non logam. Untuk logam yang hanya mempunyai satu bilangan oksidasi 
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Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan: Media Persada, 2012), h. 65-66. 
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Yayan Sunarya dan Agus Setiabudi, Mudah dan Aktif Belajar Kimia untuk Kelas X, 
(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2009), h. 68. 
24 
 
 
 
(yaitu atom unsur golongan IA, IIA, IIIA), nama logam tersebut dalam bahasa 
inggris yang selalu dipakai. Nama untuk unsur yang kedua diperoleh dengan cara 
menambahkan akhiran –ida pada kata tersebut.29 Sebagai contoh adalah: 
NaCl    natrium klorida  
SrO    strontium oksida  
Al2S3  aluminium sulfida  
Mg3P2  magnesium fosfida 
2) Tata nama senyawa biner yang terbentuk dari unsur-unsur non logam 
(Biner Kovalen) 
 Senyawa ini terdiri dari dua unsur non logam. Senyawa biner  ini dinamai 
dengan menuliskan terlebih dulu unsur di bagian kiri atau dibawah tabel periodik. 
Kemudian unsur yang lainnya dinamai, dengan akhirannya diubah menjadi –ida 
dan diberi awalan untuk menyatakan jumlah atom dari unsur tersebut.
30
 Apabila 
unsur yang pertama menyatakan jumlah satu unsur, tidak perlu diikuti kata mono, 
kata mono hanya berlaku pada unsur yang kedua. Jumlah unsur dinyatakan dalam 
bahasa Yunani sebagai berikut: 
1 =  mono   6  =  heksa 
 2 =  di    7  =  penta 
 3 =  tri    8  =  okta 
 4 =  tetra   9  =  nona 
 5 =  penta   10 = deka 
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James E. Brady, Kimia Universitas Asas & Struktur, Terj. Sukmariah  Maundkk, 
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 Angka indeks satu tidak perlu disebutkan, kecuali untuk nama senyawa 
karbon monoksida. Contoh:  
BCl3 boron triklorida 
CCl4 karbon tetraklorida 
CO2 karbon dioksida 
NO2 nitrogen dioksida 
b. Penamaan Senyawa Poliatom 
 Ion-ion yang terdiri dari dua atom atau lebih yang terikat bersama, disebut 
ion poliatomik yang umum dijumpai, terutama dijumpai unsur-unsur bukan 
logam. Pada umumnya, anion suatu senyawa poliatom terbentuk dari dua jenis 
atom yang berbeda. Cara penamaannya yakni, nama kation disebutkan terlebih 
dahulu, diikuti nama anion. Anion poliatom yang mengandung oksigen sebagai 
atom pusatnya dan memiliki bolangan oksidasi besar, diberi akhiran –at. Adapun 
anion poliatom yang memiliki bilangan oksidasi lebih kecil diberi akhiran –it, dan 
beberapanama lagi berawalan (misalnya “hipo” dan “per”). Contoh nama-nama 
beberapa senyawa poliatomik dapat dilihat pada Tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Nama-nama Beberapa Senyawa Poliatomik 
Rumus Ion Nama Senyawa Rumus Ion Nama Senyawa 
NH4
+
 
OH
-
 
CN
-
 
CH3COO
-
 
CO3
2-
 
HCO3
-
 
SiO3
2-
 
NO2
-
 
NO3
-
 
SO3
2-
 
SO4
2-
 
Amonium 
Hidroksida 
Sianida 
Asetat 
Karbonat 
Bikarbonat 
Silikat 
Nitrit 
Nitrat 
Sulfit 
Sulfat 
PO3
2-
 
PO4
3-
 
AsO
3-
 
AsO4
3-
 
ClO
-
 
ClO2
-
 
ClO4
-
 
MnO4
-
 
MnO4
2-
 
CrO4
2-
 
Cr2O7
2-
 
Fospit 
Fosfat 
Arsenit 
Arsenat 
Hipo Klorit 
Klorit 
Perklorat 
Permanganat 
Manganat 
Kromat 
Dikromat 
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Berikut ini adalah contoh nama kation diikuti anion poliatomik: 
N2CO3  natrium karbonat  
(NH4)2SO4 amonium sulfat 
c. Tata Nama Asam dan Basa 
Teori asam-basa yang paling sederhana pada awalnya  dikemukakan oleh 
Svante Arrhenius pada 1884. Menurut teori Arrhenius, asam adalah spesies yang 
mengandung ion-ion hidrogen, H
+
 dan basa mengandung ion hidroksida, OH
-
.
31
 
Pendekatan yang lebih umum untuk asam dan basa diusulkan secara terpisah oleh 
ahli kimia Denmark J. N. Bronsted dan ahli kimia Inggris T. M. Lowry. Definisi 
asam-basa Bronsted-Lowry adalah sebagai berikut:  
Asam adalah suatu senyawa yang memberikan proton (ion hidrogen H
+
) 
pada zat lain. Basa adalah suatu zat yang menerima proton dari asam. Senyawa 
asam mempunyai pH < 7, sedangkan basa mempunyai pH > 7. senyawa yang 
mempunyai pH = 7 bersifat netral. 
1) Tata Nama Asam 
Asam (acid) dapat digambarkan sebagai zat yang menghasilkan ion 
hidrogen (H
+
) ketika dilarutkan dalam air. Senyawa asam, terdiri atas molekul 
biner (HCl, HF, HBr, dan H2S), dan molekul poliatom (HNO2, HNO3, H2SO4 dan 
H2SO3). Senyawa asam memiliki penamaan khusus, yaitu senyawa asam biner 
diberi nama dengan menyebutkan asam sebagai penggantian hidrogen. Kemudian 
menyebutkan nama atom berikutnya dengan diakhiri kata –ida. Contoh: HF (asam 
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Kristian Sugiyarto, Kimia Anorganik I, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yoyakarta, 
2012), h. 92. 
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fluorida), HCl (asan klorida), HBr (asam bromida), HI (asam iodida), H2S (asam 
sulfida). 
Adapun asam poliatom terbentuk dari oksida non logam (oksidasi asam) 
yang bereaksi dengan air. 
Contoh : 
N2O3 + H2O → 2HNO2   (bilok N= +3) 
N2O5 + H2O → 2HNO3   (bilok N= +5) 
SO3  + H2O → H2SO4      (bilok S= +6) 
P2O3 + 3H2O → 2H3PO4  (bilok P= +3) 
P2O5  + 3H2O → 2H3PO4  (bilok P= +5) 
Asam yang mengandung unsur non logam dengan bilangan oksidasi kecil 
diberi akhiran –it. Adapun asam yang mengandung unsur nonlogam dengan 
bilangan oksidasi besar diberi akhiran –at. Contoh rumus molekul dan tata nama 
asam dapat dilihat pada Tabel 2.2. 
Tabel 2.2 Beberapa Rumus Molekul dan Tata Nama Asam 
Rumus Molekul Biloks Logam Nama 
HNO2 
HNO3 
H2SO3 
H2SO4 
N = +3 
N = +5 
S = +4 
S = +6 
Asam nitrit 
Asam nitrat 
Asam sulfit 
Asam sulfat 
 
2) Tata Nama Basa 
Basa (base) dapat digambarkan sebagai zat yang menghasilkan ion 
hidroksida (OH
-
) ketika dilarutkan dalam air.
32
 Senyawa basa termasuk senyawa 
poliatom yang terbentuk dari oksidasi logam (oksida basa) dengan air. Contoh: 
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Na2O + H2O → 2NaOH 
K2O  + H2O → 2KOH 
BaO  + H2O → Ba(OH)2 
Penamaan senyawa basa, yaitu dengan cara menyebut nama logamnya, 
diikuti dengan kata hidroksida. Contoh penulisan senyawa basa dapat dilihat pada 
Tabel 2.3. 
Tabel 2.3 Nama Senyawa Basa 
Basa Nama 
LiOH 
NaOH 
Mg(OH)2 
Ba(OH)2 
Al(OH)2 
Litium hidroksida 
Natrium hidroksida 
Magnesium hidroksida 
Barium hidroksida 
Aluminium hidroksida 
 
2. Tata Nama Senyawa Organik 
 Senyawa organik adalah senyawa-senyawa C dengan sifat-sifat tertentu. 
Senyawa organik mempunyai tata nama khusus, mempunyai nama lazim atau 
nama dagang (nama trivial). Senyawa organik jauh lebih banyak dan lebih 
kompleks dibandingkan dengan senyawa anorganik. Oleh sebab itu, diperlukan 
penggolongan senyawa karbon secara sistematika selain nama lazim (nama 
trivial), yaitu berdasarkan kekhasan senyawanya. Misalnya senyawa senyawa 
organik yang hanya terdiri dari unsur karbon (C) dan hidrogen disebut senyawa 
hidrokarbon. Senyawa hidrokarbon juga masih diklasifikasikan. Salah satu 
pengklasifikasian tersebut adalah pembagian senyawa alkana, alkena, dan alkuna. 
Pembagian senyawa tersebut didasarkan pada ada tidaknya ikatan rangkap dalam 
senyawa hidrokarbon. Senyawa-senyawa alkana memiliki beberapa nama 
29 
 
 
 
tergantung jumlah atom karbon yang terdapat pada senyawa tersebut. Tabel 2.4 
berikut contoh-contoh rumus molekul dan nama trivialnya. 
Tabel 2.4 Rumus Molekul dan Nama Trivialnnya 
Rumus Molekul Nama Trivial 
CH4 
CH3COOH 
CHI3 
CHCl3 
C6H12O6 
CO(NH2)2 
CH3COCH3 
HCHO 
C12H22O11 
C2H5OH 
Metana (gas alam) 
Asam asetat (cuka) 
Iodoform (suatu antiseptik) 
Kloroform (bahan pembius) 
Glukosa 
Urea 
Aseton (pembersih kuteks) 
Formaldehida (formalin) 
Sukrosa (gula tebu) 
Alkohol 
 
 Tata nama IUPAC untuk senyawa yang lain didasarkan pada tata  nama 
alkana dengan jumlah atom C yang bersesuaian dengan mengubah akhiran sesuai 
dengan nama masing-masing senyawa. 
 
E. Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan menerapkan 
model Make A Match terhadap materi kimia menunjukkan peningkatan hasil 
belajar pada siswa. Di antaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Usratul 
Mawaddah yang di dalam penelitiannya diperoleh peningkatan hasil belajar siswa 
yang dilihat melalui tes yang dilakukan pada setiap siklus, yaitu sebesar 27,27% 
dengan nilai rata-rata hasil belajar pada siklus I yaitu 60,60% dan siklus II 
87,87%.
33
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Penelitian ini menggunakan model pembelajaran yang bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Azhar, yang di dalam penelitiannya dijelaskan bahwa tidak semua siswa 
dapat mencapai hasil belajar yang diharapkan karena berbagai faktor. Faktor 
kesulitan belajar yang bersumber pada diri siswa sendiri antara lain yaitu: tidak 
mempunyai tujuan belajar yang jelas, kesehatan terganggu, cara belajar yang 
salah, kurang penguasaan bahasa dan kurang berminat terhadap pelajaran. Namun 
pada dasarnya setiap siswa dapat dibantu untuk memperbaiki hasil belajar yang 
dicapainya sesuai dengan kemampuannya melalui berbagai strategi, alat dan 
pendekatan pembelajaran yang disesuaikan dengan jenis kesulitan yang dihadapi 
siswa.
34
 
Selanjutnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh S. Basri dan R. 
Kartikaningsih. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan 
hasil belajar kimia siswa dengan menerapkan model pembelajaran Kooperatif 
Tipe Make A Match pada materi pokok Senyawa Turunan Alkana. Hasil analisis 
data menunujukkan bahwa peningkatan rata-rata hasil belajar kimia siswa dari 
siklus I ke siklus II yaitu dari 68 menjadi 79 dengan standar deviasi hasil belajar 
kimia siswa pada siklus I sebesar 11 turun menjadi 9 pada siklus II; dan 
peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar kimia siswa dari siklus I ke siklus 
II sebesar 49%, yaitu 41% (16 siswa tuntas dari 39 orang siswa) menjadi 90% (35 
siswa tuntas dari 39 orang siswa). maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penerapan model pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match dapat 
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Azhar Amsal, Kemampuan Merumuskan Soal Bagi Mahasiswa Calon Guru. Lantanida 
Journal, Vol. 1, No. 1, 2014. Diakses pada tanggal 22 Mei 2017 dari situs: http://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/lantanida. 
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meningkatkan aktivitas dan hasil belajar kimia siswa pada materi pokok Senyawa 
Turunan Alkana di kelas XII IPA 5 SMA Negeri 5 Kendari.
35
 
Penelitian yang dilakukan oleh Berliana Y. Pasaribu yaitu melalui 
penggunaan model pembelajaran metode Demonstrasi dengan menggunakan 
Kartu Tata Nama Senyawa Kimia dapat meningkatkan hasil belajar kimia. Pada 
siklus I rata-rata hasil belajar kimia adalah 73,14 dengan ketuntasan 42% 
sedangkan pada siklus II rata-rata hasil belajar kimia adalah 81 dengan ketuntasan 
90%, berarti mengalami kenaikan sekitar 7,86 poin dan ketuntasan naik 48%. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kimia tentang tata nama 
senyawa kimia dapat ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran 
Demonstrasi dengan menggunakan Kartu Tata Nama Senyawa Kimia pada 
peserta didik Kelas X-C SMA Negeri 3 di Jalan Setiabudi II Jakarta Selatan.
36
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam rancangan penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif karena dalam penelitian ini menggunakan data-data 
numerik yang dapat diolah dengan metode statistik. Jenis penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Tujuan penelitian 
eksperimen adalah untuk meneliti pengaruh dari suatu perlakuan tertentu terhadap 
gejala suatu kelompok tertentu dibanding dengan kelompok lain yang 
menggunakan perlakuan berbeda. Berdasarkan tujuan penelitian maka dalam 
penelitian ini menggunakan rancangan penelitian quasi-experiment dengan 
menggunakan satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol. 
Sesuai dengan hipotesis yang akan diuji maka dalam rancangan penelitian 
terdapat dua kelompok objek penelitian. Kedua kelas ini mendapat pengajaran 
materi yang sama yaitu tata nama senyawa tetapi dengan model pembelajaran 
yang berbeda. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan penerapan model 
Make A Match dalam pembelajaran, sedangkan pada kelas kontrol proses 
pembelajaran dilakukan tanpa menerapkan model Make A Match. Untuk melihat 
lebih jelas, desain penelitian disajikan pada tabel 3.1 berikut ini. 
Tabel 3.1 Pretest-Posttest Control Group Design 
Kelompok Pre test Perlakuan Post test 
Eksperimen Y1 X Y2 
Kontrol Y1 - Y2 
Keterangan:  
Y1 = pemberian tes awal (pre test)  
Y2 = pemberian tes akhir (post test) 
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X = pemberian perlakuan (model Make A Match) 
-  = tidak diberi perlakuan (tanpa model Make A Match)
37
 
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 30 Maret 2017 s.d 8 April 2017. 
Adapun lokasi dilakukan penelitian ini adalah di SMAN 1 Lhoong, yang 
beralamat di Jln. Banda Aceh-Meulaboh KM 56 Kecamatan Lhoong Kabupaten 
Aceh Besar. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
 Populasi merupakan keseluruhan objek yang akan diamati/diteliti dalam 
suatu penelitian.
38
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
SMAN 1 Lhoong tahun ajaran 2016/2017 yang terdiri dari dua kelas. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi dengan menggunakan cara-cara tertentu.
39
 Dalam penelitian ini proses 
pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling 
yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.
40
 Pengambilan 
                                                          
37
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2014), h. 76. 
 
38
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Edisi Revisi V, Cet. 
Ke-12, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 108. 
 
39
Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: CV. Alfabeta, 2008), h. 62. 
 
40
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2011), h. 124. 
34 
 
 
 
sampel dilakukan menurut kemampuan siswa di dalam kelas yang diperoleh dari 
hasil pre test yang dilakukan oleh peneliti pada empat kelas yang ada di SMAN 1 
Lhoong. Adapun yang menjadi sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas 
eksperimen (kelas X MIPA 2) dan siswa kelas kontrol (kelas X MIPA 1). 
 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan suatu metode.
41
 
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 
berupa lembar soal tes. Lembar soal tes dalam bentuk pilihan ganda yang 
berjumlah 15 butir untuk pre test dan post test yang berkaitan dengan materi tata 
nama senyawa. Instrumen tersebut dikonsultasikan dengan dosen pembimbing 
untuk kelayakan soal baik dari segi tata bahasa, struktur kalimat maupun cara 
penulisan soal. Isi silabus, RPP dan soal juga disesuaikan dengan model 
pembelajaran yang akan diterapkan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
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yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
42
 Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data yang digunakan berupa tes. 
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan 
untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat 
yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
43
 Tes yang diberikan yaitu berupa 
soal-soal pilihan ganda. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tes awal (pre 
test) dan tes akhir (post test).  
1. Tes awal (pre test)  
Yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum dimulai kegiatan belajar 
mengajar mengenai materi tata nama senyawa. Tes awal ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa terhadap materi tata nama 
senyawa sebelum adanya perlakuan pada kelas yang ingin diteliti tersebut.  
2. Tes akhir (post test) 
Yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah berlangsungnya proses 
pembelajaran mengenai materi tata nama senyawa. Tes akhir ini bertujuan untuk 
melihat perbandingan perubahan yang terjadi antara skor pre-test dengan post-test 
siswa. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data yaitu kegiatan yang dilakukan untuk merubah data hasil dari 
penelitian menjadi informasi yang nantinya bisa dipergunakan dalam mengambil 
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kesimpulan. Adapun tujuan dari analisis data ialah untuk mendeskripsikan data 
sehingga bisa dipahami, lalu untuk membuat kesimpulan atau menarik kesimpulan 
mengenai karakteristik populasi berdasarkan data yang didapatkan dari sampel. 
Pada penelitian ini, analisis data digunakan untuk memperoleh jawaban tentang 
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menerapkan model Make A Match  pada 
materi tata nama senyawa. 
Setelah semua data terkumpul, untuk melihat perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka perlu dilakukan uji 
hipotesis dengan menggunakan rumus statistik uji-t. Kegiatan pengolahan data 
diawali dengan menabulasikan data yang telah terkumpul ke dalam distribusi 
frekuensi. Adapun langkah-lanhkahnya adalah sebagai berikut: 
1) Membuat tabel distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang sama, maka 
terlebih dahulu ditentukan: 
a. Menentukan rentang 
Rentang = data terbesar – data terkecil 
b. Menentukan banyak kelas interval 
Banyaknya kelas = 1 + 3,3 log n 
c. Menentukan panjang kelas interval 
𝑃 =  
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔 
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 
 
d. Pilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk ini bisa diambil sama 
dengan data terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari data terkecil 
37 
 
 
 
tetapi selisihnya harus dikurangi dari panjang kelas yang telah 
ditentukan.
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2) Rumus untuk mencari nilai rata-rata 
x = 
𝑓𝑖𝑥𝑖
𝑓𝑖
 
Keterangan: 
  𝑥 = nilai rata-rata 
 fi = frekuensi 
 xi = nilai tengah 
3) Rumus untuk mencari varians (S2) 
     S
2
 = 
𝑛𝑓𝑖𝑥𝑖 2   (𝑓𝑖𝑥𝑖 )2
𝑛  (𝑛   1)
 
Keterangan: 
S
2 
= varians 
n  = banyaknya data 
 
Rumus untuk menentukan varians gabungan 
𝑆2 =  
 𝑛1 − 1 𝑆1
2 +  𝑛1 − 1 𝑆2
2 
𝑛1 +  𝑛2 −  2
 
Keterangan: 
n1    = jumlah siswa kelompok pertama 
n2   = jumlah siswa kelompok kedua 
𝑆2
1    = simpangan baku dari kelompok pertama 
𝑆2
2    = simpangan baku dari kelompok kedua 
 
4) Uji Homogenitas 
Uji kesamaan dua varians digunakan untuk menguji apakah kedua data 
tersebut homogen yaitu dengan membandingkan kedua variansnya. Ada beberapa 
cara untuk melakukan pengujian homogenitas salah satunya adalah varians 
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Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 47.  
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terbesar dibandingkan varians terkecil. Langkah-langkahnya adalah sebagai 
berikut: 
𝐹 =  
𝑠1
2
𝑠2
2   atau      F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Mencari Ftabel = F𝛼 (dk varians terbesar  1, dk varians terkecil  1) 
H0 : Data homogen 
Ha : Data tidak homogen 
Kriteria pengujiannya yaitu jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima (data 
homogen). 
5) Uji Normalitas 
Adapun untuk mengukur tingkat kenormalan data, maka terlebih dahulu 
menyusun data ke dalam tabel distribusi frekuensi data kelompok untuk masing-
masing kelas dengan cara sebagai berikut: 
a. Menentukan kelas interval yang telah ditentukan pada pengolahan data 
sebelumnya, kemudian ditentukan juga batas nyata kelas interval yaitu 
batas atas kelas interval ditambah dengan 0,5. 
b. Menentukan luas batas daerah dengan menggunakan tabel-z. Namun 
sebelumnya harus ditentukan nilai z-score dengan rumus: 
𝑍 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 =
𝐵𝑎𝑡𝑎𝑠  𝑛𝑦𝑎𝑡𝑎  − 𝑥
𝑆
 
c. Dengan diketahuinya batas daerah, maka dapat ditentukan luas daerah 
untuk tiap-tiap kelas interval yaitu selisih dari kedua batasnya 
berdasarkan kurva z-score. 
d. Luas daerah diperoleh dengan cara batas luas daerah atas dikurangi 
dengan luas daerah bawah. 
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e. Frekuensi yang diharapkan (Ei) ditentukan dengan cara mengalikan 
luas daerah dengan banyaknya data. 
f. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan frekuensi pada setiap kelas 
interval tersebut.  
Hipotesis statistik untuk uji normalitas adalah: 
H0   : Sebaran data tes hasil belajar siswa/siswa SMAN 1 Lhoong 
   mengikuti distribusi normal. 
Ha  : Sebaran data tes hasil belajar siswa/siswa SMAN 1 Lhoong 
   tidak mengikuti distribusi normal. 
Selanjutnya, untuk menguji normalitas data, maka digunakan rumus chi-
kuadrat (x
2
) sebagai berikut: 
x
2 =  
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖=1
 
Keterangan: 
X
2
  = Distribusi Chi-Kuadrat 
O1  = Frekuensi nyata hasil pengamatan 
E1  = Frekuensi yang diharapkan 
k    = Banyaknya kelas interval.
45
 
Dasar pengambilan keputusan adalah berdasarkan pada taraf signifikan 5% 
atau ( = 0,05) dan derajat kebebasan (dk) = (k  3) dengan kriteria penolakan 
adalah jika 𝑥2hitung ≤ 𝑥2 tabel maka H0 diterima dan jika 𝑥2hitung ≥ 𝑥2 tabel maka H0 
ditolak.
46
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 Sudjana, Metode Statistika ..., h, 273. 
 
46
Husaini Usman dan Purnomo Setyadi Akbar,  Pengantar Statistika..., h. 275. 
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6) Pengujian Hipotesis 
Adapun untuk menguji hipotesis, peneleti menggunakan uji-t dengan 
rumus: 
t = 
𝑥1  − 𝑥2
𝑆 
1
𝑛1
+ 
1
𝑛2
 
Hipotesis yang akan diuji pada penelitian ini adalah: 
H0 :  Hasil belajar siswa pada materi Tata Nama Senyawa tidak lebih tinggi  
dengan menerapkan model Make A Match daripada tanpa 
menerapkan model Make A Match. 
Ha : Hasil belajar siswa pada materi Tata Nama Senyawa lebih tinggi  
dengan menerapkan model Make A Match daripada tanpa 
menerapkan model Make A Match. 
Kriteria pengujian yaitu terima Ha jika thitung ≥ ttabel dengan derajat 
kebebasan (dk) = (n1 + n2  2) dan taraf signifikan 5% (𝛼 = 0,05).
47
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Penyajian Data 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 Lhoong Aceh Besar yang terletak 
di jalan Banda Aceh-Meulaboh KM 56. Gampong Cundien Kecamatan Lhoong 
pada tanggal 30 Maret 2017 s.d 8 April 2017. SMAN 1 Lhoong didirikan pada 
tahun 1979 dan sekarang dipimpin oleh Amirul Kisra, S.Pd., M.Pd selaku kepala 
sekolah. Untuk lebih jelasnya gambaran tentang SMAN 1 Lhoong saat ini dapat 
dilihat pada tabel 4.1 berikut ini. 
Tabel 4.1 Gambaran Umum SMAN 1 Lhoong 
Identitas Sekolah Keterangan 
Nama Sekolah SMA Negeri 1 Lhoong 
Tempat Cundien 
No. Tanggal SK Penegerian 0363/1991, 20 Juni 1979 
Terhitung mulai tanggal 11 April 1979 
Nomor Statistik Sekolah (NSS) 30.1.060.104.006 
Alamat Sekolah/Kode Pos Jln. Banda Aceh-Meulaboh KM 56/23354 
Provinsi Aceh 
Kabupaten Aceh Besar 
Kecamatan Lhoong 
Status Pemilikan Gedung Gedung Sendiri 
Permanen/Semi Permanen Permanen 
(Sumber: Tata Usaha SMAN 1 Lhoong Tahun 2017) 
a. Sarana dan Prasarana 
Adapun sarana dan prasarana SMAN 1 Lhoong dapat dilihat pada tabel 4.2 
berikut ini. 
Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana SMAN 1 Lhoong 
No. Jenis Fasilitas Jumlah Luas (m
2
) Kondisi 
(1) (2) (3) (4) (5) 
1 R. Kepala Sekolah 1 72 Baik 
2 R. Wakil Kepala Sekolah 1 72 Baik 
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(1) (2) (3) (4) (5) 
3 R. Tata Usaha 1 72 Baik 
4 R. Dewan Guru 1 120 Baik 
5 R. Pustaka 1 120 Baik 
6 R. Laboratorium 4 256 Baik 
7 R. Tamu/Tunggu 1 72 Baik 
8 R. Komputer 1 72 Baik 
9 Mushalla 1 72 Baik 
10 R. Osis 1 56 Baik 
11 R. Serba Guna 1 360 Rusak 
12 R. Belajar 10 560 Baik 
13 R. Koperasi 1 56 Baik 
14 Kantin 1 36 Baik 
15 Kamar Mandi/WC 3 72 Rusak 
16 Mess Guru 10 460 Rusak 
(Sumber: Tata Usaha SMAN 1 Lhoong Tahun 2017) 
b. Keadaan Siswa 
Jumlah siswa dan siswi SMAN 1 Lhoong pada Tahun Ajaran 2016-2017 
adalah 223 orang, yang terdiri dari 109 orang laki-laki dan 114 orang perempuan. 
c. Keadaan Guru 
Tenaga guru di SMAN 1 Lhoong berjumlah 31 orang guru tetap, yang 
terdiri dari 8 orang guru laki-laki dan 23 orang guru perempuan. Ditambah dengan 
pegawai karyawan/karyawati yang bejumlah 3 orang, yang terdiri dari 2 laki-laki 
dan 1 perempuan. 
2. Pengolahan dan Interpretasi Data 
 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara pemberian 
tes awal (pre test) dan tes akhir (post test). Pelaksanaan proses pembelajaran 
dimulai dengan pre test yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal yang 
dimiliki siswa terhadap materi tata nama senyawa sebelum adanya perlakuan. 
Sedangkan post test digunakan untuk mengetahui  ketercapaian pemahaman siswa 
terhadap materi tata nama senyawa selama proses pembelajaran dengan 
43 
 
 
 
menerapkan model  Make A Match. Nilai pre test dan post test siswa pada materi 
tata nama senyawa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol dapat dilihat pada 
tabel berikut ini. 
Tabel 4.3 Nilai Pre Test dan Post Test Siswa pada Materi Tata Nama Senyawa   
Kelas X MIPA 2 (Kelas Eksperimen) dan Kelas X MIPA 1 (Kelas 
Kontrol) 
Kelas Eksperimen / X MIPA 2 Kelas Kontrol / X MIPA 1 
No Inisial Pre test Post test No Inisial Pre test Post test 
1 AA 20 94 1 AM 13 87 
2 AF 27 87 2 DS 34 80 
3 DZ 27 87 3 FI 20 60 
4 EW 27 80 4 FR 27 67 
5 FM 34 74 5 IR 34 74 
6 FA 54 100 6 KR 13 67 
7 FY 40 74 7 KN 20 67 
8 HM 34 80 8 LI 60 94 
9 IW 47 80 9 MG 34 80 
10 LR 27 87 10 MP 27 74 
11 MS 34 94 11 MD 34 60 
12 MW 20 67 12 MJ 27 60 
13 MR 40 94 13 MH 20 87 
14 MJ 27 74 14 MR 40 67 
15 MH 20 80 15 NR 20 87 
16 PJ 34 94 16 RS 20 67 
17 RKA 34 67 17 SN 40 80 
18 RMD 27 74 18 TS 13 87 
19 RSM 40 94 19 TA 47 94 
20 SR 27 80 20 YN 40 60 
21 YH 13 80 21    
 Jumlah 653 1741  Jumlah 583 1499 
Rata-
rata 
31,09 82,09 
Rata-
rata 
29,15 74,95 
(Sumber: Hasil Penelitian di SMAN 1 Lhoong Tahun 2017) 
a. Pengolahan Data Tes Awal (Pre Test) 
Berdasarkan data yang telah diperoleh sebelumnya pada tabel 4.3, maka 
data tersebut dihitung menggunakan uji-t. 
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1) Pengolahan Data Tes Awal Kelas Eksperimen 
a) Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus: 
Rentang (R)  = Nilai tertinggi  Nilai terendah 
        = 54  13 
    = 41 
b) Menghitung banyaknya kelas interval (K) dengan n = 21  
Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n 
          = 1 + 3,3 log 21  
          = 1 + 3,3 (1,32) 
           = 1 + 4,35 
          = 5,35 ≈ 5     (diambil P = 5) 
c) Menghitung panjang kelas interval (P) dengan rumus: 
P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔  (𝑅)
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠  (𝐾)
 = 
41
5
  = 8,2  ≈ 9    (diambil P = 9) 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat didistribusikan ke dalam 
tabel frekuensi data berkelompok sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre Test Kelas Eksperimen 
Nilai fi xi xi
2
 fixi fixi
2
 
13  21 4 17 289 68 1156 
22  30 7 26 676 182 4732 
31  39 5 35 1225 175 6125 
40  48 4 44 1936 176 7744 
49  57 1 53 2809 53 2809 
Jumlah 21   654 22566 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian di SMAN 1 Lhoong Tahun 2017) 
 Berdasarkan data di atas, maka dapat diperoleh nilai rata-rata, varians dan 
simpangan baku sebagai berikut: 
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x = 
𝑓𝑖𝑥𝑖
𝑓𝑖
 = 
654
21
 = 31,14 
Selanjutnya varians dan simpangan baku dapat diperoleh: 
𝑆1
2  = 
𝑛𝑓𝑖𝑥𝑖 2   (𝑓𝑖𝑥𝑖 )2
𝑛  (𝑛   1)
 
𝑆1
2  = 
21(22566 )  (654)2
21 (21  1)
 
𝑆1
2  = 
 473886   (427716 )
21 (20)
 
𝑆1
2 = 
46170
420
 
𝑆1
2  = 109,92 
𝑆1  =  109,92 
𝑆1 
 
= 10,48 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata (x = 31,14), 
variansnya adalah (𝑆1
2  = 109,92) dan simpangan bakunya adalah (𝑆1 = 10,48). 
2) Pengolahan Data Tes Awal Kelas Kontrol 
a) Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus: 
Rentang (R)  = Nilai tertinggi  Nilai terendah 
        = 60  13 
    = 47 
b) Menghitung banyaknya kelas interval (K) dengan n = 20  
Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n 
          = 1 + 3,3 log 20  
          = 1 + 3,3 (1,30) 
           = 1 + 4,29 
          = 5,29 ≈ 5        (diambil P = 5) 
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c) Menghitung panjang kelas interval (P) dengan rumus: 
P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔  (𝑅)
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠  (𝐾)
 = 
47
5
  = 9,4  ≈ 10          (diambil P = 10) 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat didistribusikan ke dalam 
tabel frekuensi data berkelompok sebagai berikut: 
Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre Test Kelas Kontrol 
Nilai fi xi xi
2
 fixi fixi
2
 
13  22 8 17,5 306,25 140 2450 
23  32 3 27,5 756,25 82,5 2268,75 
33  42 7 37,5 1406,25 262,5 9843,75 
43  52 1 47,5 2256,25 47,5 2256,25 
53  62 1 57,5 3306,25 57,5 3306,25 
Jumlah 20   590 20125 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian di SMAN 1 Lhoong Tahun 2017) 
 Berdasarkan data di atas, maka dapat diperoleh nilai rata-rata, varians dan 
simpangan baku sebagai berikut: 
x = 
𝑓𝑖𝑥𝑖
𝑓𝑖
 = 
590
20
 = 29,5 
Selanjutnya varians dan simpangan baku dapat diperoleh: 
𝑆2
2  = 
𝑛𝑓𝑖𝑥𝑖 2   (𝑓𝑖𝑥𝑖 )2
𝑛  (𝑛   1)
 
𝑆2
2  = 
20(20125 )  (590)2
20 (20  1)
 
𝑆2
2  = 
 402500   (348100 )
20 (19)
 
𝑆2
2 = 
54400
380
 
𝑆2
2  = 143,15 
𝑆2   =  143,15 
𝑆2  
 
= 11,96 
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata (x = 29,5), 
variansnya adalah (𝑆2
2  = 143,15) dan simpangan bakunya adalah (𝑆2  = 11,96). 
3) Pengolahan Data Uji Homogenitas 
Untuk menguji homogenitas sampel dapat digunakan rumus: 
𝐹 =  
𝑠1
2
𝑠2
2  atau      F = 
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
H0    :  Kedua populasi memiliki varians yang sama atau homogen 
Ha    : Kedua populasi memiliki varians yang tidak sama atau tidak 
homogen 
Adapun kriteria pengujiannya adalah: jika Fhitung ≥ Ftabel maka H0 ditolak 
dan jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima. 
Varians yang diperoleh dari perhitungan sebelumnya dari masing-masing 
kelompok yaitu 𝑆1
2  = 143,15 dan 𝑆2
2  = 109,92 sehingga: 
Fhitung  =  
143,15
109,92
 
Fhitung  = 1,30 
Dari tabel distribusi diperoleh: 
F (n1  1, n2  2)       = F0,05 (211, 201) 
        = F0,05 (20, 19) 
Ftabel       = 2,15 
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan didapat Fhitung ≤ Ftabel yaitu 1,30 ≤ 
2,15. Dengan demikian H0 diterima dan data dapat disimpulkan bahwa kedua 
varians homogen untuk nilai tes awal (pre test) siswa SMAN 1 Lhoong. 
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4) Pengolahan Uji Normalitas Data Pre Test Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
 
Tabel 4.6 Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Pre Test Siswa Kelas Eksperimen 
Nilai 
Batas 
kelas 
(x) 
Z-
score 
Batas 
luas 
daerah 
Luas 
daerah 
Frekuensi 
diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
pengamatan 
(Oi) 
 12,5 1,77 0,4616    
1321    0,143 3,003 4 
 21,5 0,91 0,3186    
2230    0,2947 6,1887 7 
 30,5 0,06 0,0239    
3139    0,2613 5,4873 5 
 39,5 0,79 0,2852    
4048    0,1653 3,4713 4 
 48,5 1,65 0,4505    
4957    0,0435 0,9135 1 
 57,5 2,51 0,4940    
 
Berdasarkan data tersebut, maka nilai chi-kuadrat dapat dihitung dengan 
rumus: 
𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  =  
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖=1
 
𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 
 4−3,003 2
3,003
+
 7−6,1887 2
6,1887
+
 5−5,4873 2
5,4873
+
 4−3,4713 2
3,4713
+
(1−0,9135)2
0,9135
 
 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 0,33 + 0,10 + 0,04 + 0,08 + 0,008 
 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 0,55 
 Dengan taraf signifikan  = 0,05 dan dengan banyak kelas k = 5, maka 
diperoleh derajat kebebasan dk = (k3) = (53) = 2 dan dari tabel chi-kuadrat 
X
2
(53) = 5,99. 
Kriteria pengujian 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  yaitu: jika 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  maka H0 ditolak 
dan jika 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  maka H0 diterima. Dalam hal ini 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  
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yaitu 0,55 ≤ 5,99, maka H0 diterima. Dapat disimpulkan bahwa sebaran data tes 
awal siswa SMAN 1 Lhoong mengikuti distribusi normal untuk kelas eksperimen. 
Tabel 4.7 Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Pre Test Siswa Kelas Kontrol 
Nilai 
Batas 
kelas 
(x) 
Z-
score 
Batas 
luas 
daerah 
Luas 
daerah 
Frekuensi 
diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
pengamatan 
(Oi) 
 12,5 1,42 0,4222    
1322    0,2032 4,064 8 
 22,5 0,58 0,2190    
2332    0,1203 2,406 3 
 32,5 0,25 0,0987    
3342    0,2612 5,224 7 
 42,5 1,08 0,3599    
4352    0,1127 2,254 1 
 52,5 1,92 0,4726    
5362    0,0244 0,488 1 
 62,5 2,75 0,4970    
 
Berdasarkan data tersebut, maka nilai chi-kuadrat dapat dihitung dengan 
rumus: 
𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  =  
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖=1
 
𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 
 8−4,064 2
4,064
+
 3−2,406 2
2,406
+
 7−5,224 2
5,224
+
 1−2,254 2
2,254
+
(1−0,488)2
0,488
 
 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 3,81 + 0,14 + 0,60 + 0,69 + 0,53 
 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 5,77 
 Dengan taraf signifikan  = 0,05 dan dengan banyak kelas k = 5, maka 
diperoleh derajat kebebasan dk = (k3) = (53) = 2 dan dari tabel chi-kuadrat 
X
2
(53) = 5,99. 
Kriteria pengujian 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  yaitu: jika 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥  𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  maka H0 ditolak 
dan jika 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤  𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  maka H0 diterima. Dalam hal ini 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤  𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  
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yaitu 5,77 ≤ 5,99, maka H0 diterima. Dapat disimpulkan bahwa sebaran data tes 
awal siswa SMAN 1 Lhoong mengikuti distribusi normal untuk kelas kontrol. 
b. Pengolahan Data Tes Akhir (Post Test) 
1) Pengolahan Data Tes Akhir Kelas Eksperimen 
a) Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus: 
Rentang (R)  = Nilai tertinggi  Nilai terendah 
        = 100  67 
    = 33 
b) Menghitung banyaknya kelas interval (K) dengan n = 21  
Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n 
          = 1 + 3,3 log 21  
          = 1 + 3,3 (1,32) 
           = 1 + 4,35 
          = 5,35 ≈ 5     (diambil P = 5) 
c) Menghitung panjang kelas interval (P) dengan rumus: 
P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔  (𝑅)
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠  (𝐾)
 = 
33
5
  = 6,6  ≈ 7    (diambil P = 7) 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat didistribusikan ke dalam 
tabel frekuensi data berkelompok sebagai berikut: 
Tabel 4.8 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas Eksperimen 
Nilai fi xi xi
2
 fixi fixi
2
 
67  73 2 70 4900 140 9800 
74  80 10 77 5929 770 59290 
81  87 3 84 7056 252 21168 
88  94 5 91 8281 455 41405 
95  101 1 98 9604 98 9604 
Jumlah 21   1715 141267 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian di SMAN 1 Lhoong Tahun 2017) 
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 Berdasarkan data di atas, maka dapat diperoleh nilai rata-rata, varians dan 
simpangan baku sebagai berikut: 
x = 
𝑓𝑖𝑥𝑖
𝑓𝑖
 = 
1715
21
 = 81,66 
Selanjutnya varians dan simpangan baku dapat diperoleh: 
𝑆1
2  = 
𝑛𝑓𝑖𝑥𝑖 2   (𝑓𝑖𝑥𝑖 )2
𝑛  (𝑛   1)
 
𝑆1
2  = 
21(141267 )  (1715)2
21 (21  1)
 
𝑆1
2  = 
 2966607   (2941225 )
21 (20)
 
𝑆1
2 = 
25382
420
 
𝑆1
2  = 60,43 
𝑆1  =  60,43 
𝑆1 
 
= 7,77 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata (x = 81,66), 
variansnya adalah (𝑆1
2  = 60,43) dan simpangan bakunya adalah (𝑆1 = 7,77). 
2) Pengolahan Data Tes Akhir Kelas Kontrol 
a) Menghitung rentang (R) dapat digunakan rumus: 
Rentang (R)  = Nilai tertinggi  Nilai terendah 
        = 94  60 
    = 34 
b) Menghitung banyaknya kelas interval (K) dengan n = 20  
Banyak kelas (K) = 1 + 3,3 log n 
          = 1 + 3,3 log 20  
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          = 1 + 3,3 (1,30) 
           = 1 + 4,29 
          = 5,29 ≈ 5        (diambil P = 5) 
c) Menghitung panjang kelas interval (P) dengan rumus: 
P = 
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔  (𝑅)
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠  (𝐾)
 = 
34
5
  = 6,8  ≈ 7            (diambil P = 7) 
Berdasarkan perhitungan di atas, maka dapat didistribusikan ke dalam 
tabel frekuensi data berkelompok sebagai berikut: 
Tabel 4.9 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post Test Kelas Kontrol 
Nilai fi xi xi
2
 fixi fixi
2
 
60  66 4 63 3696 252 15876 
67  73 5 70 4900 350 24500 
74  80 5 77 5929 385 29645 
81  87 4 84 7056 336 28224 
88  94 2 91 8281 182 16562 
Jumlah 20   1505 114807 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian di SMAN 1 Lhoong Tahun 2017) 
 Berdasarkan data di atas, maka dapat diperoleh nilai rata-rata, varians dan 
simpangan baku sebagai berikut: 
x = 
𝑓𝑖𝑥𝑖
𝑓𝑖
 = 
1505
20
 = 75,25 
Selanjutnya varians dan simpangan baku dapat diperoleh: 
𝑆2
2  = 
𝑛𝑓𝑖𝑥𝑖 2   (𝑓𝑖𝑥𝑖 )2
𝑛  (𝑛 1)
 
𝑆2
2  = 
20(114807 )  (1505)2
20 (20 1)
 
𝑆2
2  = 
 2296140   (2265025 )
20 (19)
 
𝑆2
2 = 
31115
380
 
𝑆2
2  = 81,88 
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𝑆2   =  81,88 
𝑆2  
 
= 9,04 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata (x = 75,25), 
variansnya adalah (𝑆2
2  = 81,88) dan simpangan bakunya adalah (𝑆2  = 9,04). 
3) Pengolahan Data Uji Homogenitas 
Untuk menguji homogenitas sampel dapat digunakan rumus: 
𝐹 =  
𝑠1
2
𝑠2
2  atau      F = 
𝑣𝑎𝑟 𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠  𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
H0    :  Kedua populasi memiliki varians yang sama atau homogen 
Ha    : Kedua populasi memiliki varians yang tidak sama atau tidak  
homogen 
Adapun kriteria pengujiannya adalah: jika Fhitung ≥ Ftabel maka H0 ditolak 
dan jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima. 
Varians yang diperoleh dari perhitungan sebelumnya dari masing-masing 
kelompok yaitu 𝑆1
2  = 81,88 dan 𝑆2
2  = 60,43 sehingga: 
Fhitung  =  
81,88 
60,43
 
Fhitung  = 1,35 
Dari tabel distribusi diperoleh: 
F (n1  1, n2  2)       = F0,05 (211, 201) 
        = F0,05 (20, 19) 
Ftabel       = 2,15 
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Berdasarkan perhitungan yang dilakukan didapat Fhitung ≤ Ftabel yaitu 1,35 ≤ 
2,15. Dengan demikian H0 diterima dan data dapat disimpulkan bahwa kedua 
varians homogen untuk nilai tes akhir (post test) siswa SMAN 1 Lhoong. 
4) Pengolahan Uji Normalitas Data Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
 
Tabel 4.10 Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Post Test Siswa Kelas Eksperimen 
Nilai 
Batas 
kelas 
(x) 
Z-
score 
Batas 
luas 
daerah 
Luas 
daerah 
Frekuensi 
diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
pengamatan 
(Oi) 
 66,5 1,95 0,4744    
6773    0,1213 2,5473 2 
 73,5 1,05 0,3531    
7480    0,2974 6,2454 10 
 80,5 0,14 0,0557    
8187    0,2177 4,5717 3 
 87,5 0,75 0,2734    
8894    0,1771 3,7191 5 
 94,5 1,65 0,4505    
95101    0,0441 0,9261 1 
 101,5 2,55 0,4946    
 
Berdasarkan data tersebut, maka nilai chi-kuadrat dapat dihitung dengan 
rumus: 
𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  =  
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖=1
 
𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 
 2−2,5473 2
2,5473
+
 10−6,2454 2
6,2454
+
 3−4,5717 2
4,5717
+
 5−3,7191 2
3,7191
+
(1−0,9261)2
0,9261
 
 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 0,11 + 2,25 + 0,54 + 0,44 + 0,005 
 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 3,34 
 Dengan taraf signifikan  = 0,05 dan dengan banyak kelas k = 5, maka 
diperoleh derajat kebebasan dk = (k3) = (53) = 2 dan dari tabel chi-kuadrat 
X
2
(53) = 5,99. 
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Kriteria pengujian 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  yaitu: jika 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  maka H0 ditolak 
dan jika 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  maka H0 diterima. Dalam hal ini 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  
yaitu 3,34 ≤ 5,99, maka H0 diterima. Dapat disimpulkan bahwa sebaran data tes 
akhir siswa SMAN 1 Lhoong mengikuti distribusi normal untuk kelas 
eksperimen. 
Tabel 4.11 Uji Normalitas Sebaran Data Nilai Post Test Siswa Kelas Kontrol 
Nilai 
Batas 
kelas 
(x) 
Z-
score 
Batas 
luas 
daerah 
Luas 
daerah 
Frekuensi 
diharapkan 
(Ei) 
Frekuensi 
pengamatan 
(Oi) 
 59,5 1,74 0,4591    
6066    0,1276 2,552 4 
 66,5 0,96 0,3315    
6773    0,2561 5,122 5 
 73,5 0,19 0,0754    
7480    0,1436 2,872 5 
 80,5 0,58 0,2190    
8187    0,1925 3,85 4 
 87,5 1,35 0,4115    
8894    0,0715 1,43 2 
 94,5 2,12 0,4830    
 
Berdasarkan data tersebut, maka nilai chi-kuadrat dapat dihitung dengan 
rumus: 
𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  =  
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
𝑘
𝑖=1
 
𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 
 4−2,552 2
2,552
+
 5−5,122 2
5,122
+
 5−2,872 2
2,872
+
 4−3,85 2
3,85
+
(2−1,43)2
1,43
 
 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 0,82 + 0,002 + 1,57 + 0,005 + 0,22 
 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 2,61 
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 Dengan taraf signifikan  = 0,05 dan dengan banyak kelas k = 5, maka 
diperoleh derajat kebebasan dk = (k3) = (53) = 2 dan dari tabel chi-kuadrat 
X
2
(53) = 5,99. 
Kriteria pengujian 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  yaitu: jika 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  maka H0 ditolak 
dan jika 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  maka H0 diterima. Dalam hal ini 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≤ 𝑋𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  
yaitu 2,61 ≤ 5,99, maka H0 diterima. Dapat disimpulkan bahwa sebaran data tes 
awal siswa SMAN 1 Lhoong mengikuti distribusi normal untuk kelas kontrol. 
5) Pengolahan Data Uji Hipotesis Penelitian 
Untuk menguji hipotesis penelitian ini diperlukan data-data sebelumnya 
yaitu sebagai berikut: 
x1 = 81,66  𝑆1
2  = 60,43 𝑆1 = 7,77 n = 21  (eksperimen) 
x = 75,25 𝑆2
2  = 81,88 𝑆2  = 9,04 n = 20  (kontrol) 
 Dari data di atas dapat dihitung nilai varians gabungan dengan 
menggunakan rumus:  
𝑆2 =  
 𝑛1 − 1 𝑆1
2 +   𝑛1 − 1 𝑆2
2 
𝑛1 +  𝑛2 −  2
 
 𝑆2 =  
 21−1  60,43  + 20−1 (81,88)
21+20−2
 
         𝑆2 =  
1208,6 +1555,72
39
 
         𝑆2 =  
2764,32
39
 
         𝑆2 =  70,88 
        S    =  70,88 = 8,41 
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Kemudian menentukan uji-t dengan rumus sebagai berikut: 
t = 
𝑥1  − 𝑥2
𝑆 
1
𝑛1
+ 
1
𝑛2
 
t = 
81,66−75,25
𝑆 
1
21
+ 
1
20
 
t = 
6,41
8,41 0,04+0,05
 
t = 
6,41
8,41 0,09
 
t = 
6,41
8,41 .0,3
 
t = 
6,41
2,52
 
t = 2,54 
Jadi, diperoleh thitung = 2,54 dengan taraf signifikan  = 0,05 dan dengan 
dk = (n1 + n2  2) = 21 + 20  2 = 39, maka diperoleh ttabel sebagai berikut: 
ttabel = t(1)(dk) 
       = t(10,05)(39) 
       = t(0,95)(39) 
Dari tabel uji-t diperoleh ttabel = 1,68. Dengan kriteria pengujian yaitu jika 
thitung ≤ ttabel maka H0 diterima dan jika thitung ≥ ttabel maka Ha diterima. Dalam hal 
ini diperoleh thitung ≥ ttabel yaitu 2,54 ≥ 1,68. 
Dengan demikian, berdasarkan kriteria pengujian maka H0 ditolak dan Ha 
diterima pada taraf signifikan  = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa “Hasil 
belajar siswa pada materi Tata Nama Senyawa lebih tinggi dengan menerapkan 
model Make A Match daripada tanpa menerapkan model Make A Match di kelas X 
SMAN 1 Lhoong.”                    
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang telah terkumpul dari hasil pengolahan data, 
terdapat perbedaan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dengan siswa pada 
kelas kontrol. Perbedaan itu dapat dilihat dari jumlah nilai rata-rata pada kelas 
eksperimen yaitu x = 81,66, sedangkan pada kelas kontrol nilai rata-rata yang 
diperoleh adalah x = 75,25. 
Setelah dilakukan pengolahan data pengujian hipotesis menggunakan uji-t 
pada taraf signifikan  = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = n1 + n2  2 = 21 + 20 
 2 = 39 pada taraf kepercayaan 0,95. Dari uji-t diperolah thitung = 2,54 dan untuk 
ttabel = 1,68. Dengan kriteria pengujian yaitu jika thitung ≤ ttabel maka H0 diterima 
dan jika thitung ≥ ttabel maka Ha diterima. Dalam hal ini diperoleh thitung ≥ ttabel yaitu 
2,54 ≥ 1,68. Sesuai dengan kriteria pengujian, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada 
materi Tata Nama Senyawa dengan penerapan model Make A Match lebih tinggi 
dibandingkan dengan tanpa penerapan model Make A Match. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nuriyani juga memperoleh 
hasil bahwa hasil belajar siswa pada materi sistem koloid lebih tinggi dengan 
menggunakan model pembelajaran Make A Match  daripada tanpa menggunakan 
model pembelajaran Make A Match di kelas XI SMAN 5 Banda Aceh.
48
 
Dapat disimpulkan bahwa penerapan model Make A Match yang 
dilakukan oleh guru dapat memicu ketertarikan siswa dan memudahkan siswa 
dalam memahami konsep pembelajaran serta membangun suasana belajar yang 
                                                          
48
Nuriyani, Pengaruh Pembelajaran..., h. 61. 
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aktif dan menyenangkan. Hal ini didukung oleh pendapat Rusman yang 
menyatakan bahwa model Make A Match adalah model pembelajaran yang teknik 
mengajarnya dengan mencari pasangan melalui kartu pertanyaan dan jawaban 
yang harus ditemukan dan didiskusikan oleh pasangan siswa tersebut. Jadi dengan 
demikian siswa menjadi aktif dan terciptanya suasana kelas yang menyenangkan. 
Ini sesuai dengan keunggulan dari model Make A Match itu sendiri yaitu siswa 
belajar sambil menguasai konsep dalam suasana yang menyenangkan.
49
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
49
Rusman, Model-model Pembelajaran..., h. 223.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh thitung ≥ ttabel yaitu 
2,54 ≥ 1,68, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada materi Tata Nama Senyawa lebih 
tinggi dengan menerapkan model Make A Match daripada tanpa menerapkan 
model Make A Match di SMAN 1 Lhoong Aceh Besar. 
 
B. Saran 
Adapun saran yang ingin disampaikan oleh peneliti yaitu diharapkan bagi 
guru di SMAN 1 Lhoong khususnya guru bidang studi kimia, agar dapat 
menerapkan model pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan materi yang 
akan dibelajarkan sehingga membuat siswa senang dalam belajar kimia. Serta 
bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan model 
pembelajaran yang sama tetapi materi yang berbeda atau sebaliknya, model 
pembelajan yang berbeda tetapi materi yang sama. 
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Lampiran 5 
SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 
Satuan Pendidikan  : SMAN 1 Lhoong 
Kelas/Semester : X/2 
Kompetensi Inti : 
KI 1  :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2  :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, 
responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif 
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
 KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4  :  Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
Kompetensi Dasar 
Materi 
Pokok 
Kegiatan pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
waktu 
Sumber belajar 
1.1 Menyadari  adanya keteraturan 
struktur partikel materi sebagai 
wujud kebesaran Tuhan YME dan 
pengetahuan tentang struktur 
partikel materi sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang 
Tata 
Nama 
Senyawa 
Mengamati 
 Membaca buku paket tentang 
tata nama senyawa anorganik 
dan organik sederhana 
menurut aturan IUPAC 
Menanya 
Tugas 
 Memberikan nama 
senyawa-senyawa 
kimia menurut 
aturan IUPAC 
 Membuat laporan 
2 mgg 
x 3 JP 
 Ari Harnanto dan 
Ruminten, 2009. 
Kimia untuk  
SMA/MA Kelas X, 
Jakarta: Erlangga 
 Candra 
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Kompetensi Dasar 
Materi 
Pokok 
Kegiatan pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
waktu 
Sumber belajar 
kebenarannya bersifat tentatif. 
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah 
(memiliki rasa ingin tahu, disiplin,  
jujur, objektif, terbuka, mampu 
membedakan fakta dan opini, ulet, 
teliti, bertanggung jawab, kritis, 
kreatif, inovatif,  demokratis, 
komunikatif) dalam merancang dan 
melakukan percobaan serta 
berdiskusi yang diwujudkan dalam 
sikap sehari-hari. 
2.3 Menunjukkan perilaku responsif,  
dan proaktif  serta bijaksana sebagai   
wujud kemampuan memecahkan  
masalah dan membuat keputusan. 
 
 
 Bagaimana cara penamaan 
senyawa organik dan 
anorganik menurut aturan 
IUPAC 
Mengumpulkan data 
 Mengkaji literatur  untuk 
menjawab pertanyaan yang 
berkaitan dengan tata nama 
senyawa anorganik dan 
organik sederhana menurut 
aturan IUPAC 
 Mendiskusikan aturan 
IUPAC untuk memberi nama 
senyawa 
Mengasosiasi 
 Menyimpulkan penerapan 
aturan tata nama senyawa 
anorganik dan organik 
sederhana menurut aturan 
IUPAC 
 Berlatih memberi nama 
senyawa kimia sesuai aturan 
IUPAC 
Mengkomunikasikan  
 Mempresentasikan penerapan 
tentang tata nama 
senyawa anorganik 
dan organik 
sederhana menurut 
aturan IUPAC 
Observasi 
 Sikap  
Tes tertulis 
 Memberi nama 
senyawa anorganik 
dan organik 
menurut aturan 
IUPAC 
Purnawan dan 
Rohmatyah, 
2013. Kimia 
untuk SMA/MA 
Kelas X, 
Sidoarjo: PT 
Masmedia 
Buana Pustaka 
 Lembar kerja 
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Kompetensi Dasar 
Materi 
Pokok 
Kegiatan pembelajaran Penilaian 
Alokasi 
waktu 
Sumber belajar 
aturan tata nama senyawa 
anorganik dan organik 
sederhana menurut aturan 
IUPAC menggunakan tata 
bahasa yang baik dan benar 
3.10   Menerapkan aturan IUPAC untuk 
          penamaan senyawa anorganik 
          dan organik sederhana. 
     
 4.10  Menalar aturan IUPAC  dalam 
          penamaan  senyawa anorganik 
          dan organik sederhana 
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Lampiran 6 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Nama Sekolah   :  SMAN 1 Lhoong 
Mata Pelajaran  :  Kimia 
Kelas/Semester  :  X/2 
Materi Pokok   : Tata Nama Senyawa  
Alokasi Waktu  : 6x 40 menit (2 x pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti 
KI    1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI  2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli        
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya  
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI 4 :  Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif dan mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
Kompetensi Dasar  
1.1 Menyadari adanya keteraturan struktur partikel materi sebagai wujud kebesaran 
Tuhan YME dan pengetahuan tentang struktur partikel materi sebagai hasil 
pemikiran kreatif manusia yang kebenarannya bersifat tentatif.  
2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, disiplin,  jujur, objektif, 
terbuka,  mampu membedakan fakta dan opini, ulet, teliti, bertanggung jawab, kritis, 
kreatif, inovatif, demokratis, komunikatif) dalam merancang dan melakukan 
percobaan serta berdiskusi yang diwujudkan dalam sikap sehari-hari. 
2.2 Menunjukkan perilaku kerjasama, santun, toleran, cinta damai dan peduli lingkungan 
serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam. 
2.3 Menunjukkan perilaku responsif dan pro-aktif serta bijaksana sebagai wujud       
kemampuan memecahkan masalah dan membuat keputusan. 
Kompetensi Dasar 
3.10 Menerapkan aturan IUPAC untuk penamaan senyawa anorganik dan organik 
sederhana. 
Indikator 
Peserta didik diharapkan dapat: 
1. Menjelaskan tata nama senyawa anorganik dan senyawa organik sederhana 
2. Menerapkan aturan IUPAC pada senyawa anorganik dan senyawa organik sederhana 
Kompetensi Dasar 
4.10 Menalar aturan IUPAC dalam penamaan  senyawa anorganik dan organik 
sederhana.   
Indikator 
Peserta didik diharapkan dapat: 
1. Mendefinisikan tata nama senyawa anorganik dan organik sederhana. 
2. Menganalisis aturan IUPAC dalam penamaan senyawa anorganik dan senyawa 
organik  sederhana. 
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C. Tujuan Pembelajaran 
Peserta didik dapat: 
1. Menghayati dan mengamalkan kebesaran Tuhan melalui materi tata nama senyawa. 
2. Mampu menerapkan aturan tata nama senyawa anorganik dan organik sederhana 
menurut aturan IUPAC dengan sikap kerjasama, santun, toleran, cinta damai dan 
peduli lingkungan serta hemat dalam memanfaatkan sumber daya alam sehingga akan 
menambah rasa syukur terhadap Tuhan atas anugerah kekayaan alam yang 
dilimpahkan. 
 
D. Materi Pelajaran  
1. Tata nama senyawa anorganik biner maupun poliatomik 
2. Tata nama senyawa organik 
 
E. Metode Pembelajaran (rincian dari kegiatan pembelajaran) 
1. Model    : Make A Match 
2. Pendekatan   : Scientific 
3. Metode   : Ceramah, diskusi dan tanya jawab  
 
F. Media, Alat dan Sumber Belajar 
1. Media    :  Buku 
2. Alat/Bahan  :  Lembar Kerja Siswa 
3. Sumber belajar : 
Harnanto, Ari dan Ruminten. 2009. Kimia  untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: 
Departemen Pendidikan Nasional. 
Purba, Michael. 2006. Kimia Untuk SMA Kelas X. Jakarta: Erlangga. 
Purnawan, Candra dan Rohmatyah,. 2013. KIMIA untuk SMA/MA Kelas X. Sidiarjo: 
PT. Masmedia Buana Pustaka. 
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G. Langkah- Langkah Kegiatan  
Pertemuan Pertama (3 x 40 menit) 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan Mempersiapkan Peserta didik 
a. Guru memberi salam 
b. Siswa menjawab salam dan berdoa bersama 
c. Guru memeriksa kehadiran siswa 
Apersepsi 
d. Mengingat kembali tentang reaksi oksidasi dan 
reduksi dengan memberikan pertanyaan: “Apakah 
contoh reaksi redoks dalam kehidupan kita sehari-
hari ?” 
Motivasi  
e. Siswa menanggapi motivasi yang disampaikan oleh 
guru: “Setiap orang mempunyai nama untuk 
memudahkan kita mengenal satu sama lain begitu 
juga dengan unsur atau senyawa kimia. Untuk 
mengetahui aturan nama-nama senyawa hari ini 
kita akan mempelajari  tata nama senyawa kimia”. 
f. Siswa mendengarkan tujuan pembelajaran tentang 
tata nama senyawa dan penerapan aturan IUPAC 
untuk penamaan senyawa anorganik. 
10 menit 
Inti Mengamati 
a. Siswa menyimak penyajian materi tentang 
penerapan aturan IUPAC untuk penamaan senyawa 
anorganik yang disampaikan oleh guru. 
b. Siswa mengkaji literatur tentang penamaan 
senyawa anorganik berdasarkan aturan IUPAC. 
c. Siswa membaca buku tentang tata nama senyawa 
anorganik sebagai bahan rujukan pembelajaran. 
d. Siswa dibagi ke dalam tiga kelompok yang masing-
100 menit 
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masing kelompok beranggotakan 6-7 orang.  
e. Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah 
ditentukan. 
f. Setiap kelompok dibagikan beberapa kartu (kartu 
soal/kartu jawaban) mengenai tata nama senyawa 
anorganik berdasarkan aturan IUPAC. 
Menanya 
a. Siswa mengajukan pertanyaan mengenai aturan 
penamaan senyawa anorganik berdasarkan aturan 
IUPAC. 
Pengumpulan Data 
a. Siswa mengumpulkan data dengan mencari 
pasangan kartu soal atau jawaban soal yang tepat 
dan guru mengawasi kerja siswa. 
b. Setiap siswa dalam kelompok mendiskusikan 
soal/jawaban soal yang tepat mengenai penamaan 
senyawa anorganik. 
Mengasosiasikan 
a. Setiap kelompok berdiskusi tentang pasangan kartu 
soal/jawaban soal yang cocok. 
b. Siswa menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 
Mengkomunikasikan 
a. Setiap perwakilan dari kelompok secara bergilir 
mempresentasikan hasil pencocokan soal/jawaban 
soal mengenai tata nama senyawa anorganik. 
b. Setiap kelompok yang dapat mencocokkan 
kartunya dengan benar diberi poin. 
c. Siswa mendengarkan penguatan materi yang 
disampaikan oleh guru tentang materi pembelajaran 
hari ini. 
Penutup a. Siswa membuat kesimpulan dibimbing oleh guru. 
b. Melakukan refleksi terhadap pembelajaran hari ini. 
c. Siswa diberikan perkerjaan rumah (PR). 
10 menit 
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d. Siswa mendengarkan informasi materi selanjutnya 
dan menugaskan siswa untuk membacanya. 
 
Pertemuan Kedua (3 x 40 menit) 
KEGIATAN DESKRIPSI KEGIATAN 
ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan Mempersiapkan Peserta didik 
a. Guru memberi salam 
b. Siswa menjawab salam dan berdoa bersama 
c. Guru memeriksa kehadiran siswa 
Apersepsi 
d. Mengingat kembali tentang penamaan senyawa 
anorganik dengan memberikan pertanyaan: 
“Sebutkan nama umum dan rumus kimia untuk 
senyawa berikut: H2O, NaCl dan asam klorida?” 
Motivasi 
e. Siswa menanggapi motivasi yang disampaikan oleh 
guru: “kenapa setiap rumus kimia memiliki nama 
yang berbeda-beda?” 
f. Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru. 
10 menit 
Kegiatan Inti Mengamati 
a. Siswa menyimak penyajian materi tentang 
penerapan aturan IUPAC untuk penamaan senyawa 
organik sederhana yang disampaikan oleh guru. 
b. Siswa mengkaji literatur tentang penamaan 
senyawa organik berdasarkan aturan IUPAC. 
c. Siswa membaca buku tentang tata nama senyawa 
organik sederhana sebagai bahan rujukan 
pembelajaran. 
d. Siswa dibagi ke dalam tiga kelompok yang masing-
masing kelompok beranggotakan 6-7 orang.. 
e. Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah 
100 menit 
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ditentukan. 
f. Setiap kelompok dibagikan beberapa kartu (kartu 
soal/kartu jawaban) mengenai tata nama senyawa 
organik sederhana berdasarkan aturan IUPAC. 
Menanya 
a. Siswa mengajukan pertanyaan mengenai aturan 
penamaan senyawa organik sederhana berdasarkan 
aturan IUPAC. 
Pengumpulan Data 
a. Siswa mengumpulkan data dengan mencari 
pasangan kartu soal atau jawaban soal yang tepat 
dan guru mengawasi kerja siswa. 
b. Setiap siswa dalam kelompok mendiskusikan 
soal/jawaban soal yang tepat mengenai penamaan 
senyawa anorganik. 
Mengasosiasikan 
a. Setiap kelompok berdiskusi tentang pasangan kartu 
soal/jawaban soal yang cocok. 
b. Siswa menyelesaikan tugas yang diberikan guru. 
Mengkomunikasikan 
a. Setiap perwakilan dari kelompok secara bergilir 
mempresentasikan hasil pencocokan soal/jawaban 
soal mengenai tata nama senyawa organik. 
b. Setiap kelompok yang dapat mencocokkan 
kartunya dengan benar diberi poin. 
c. Siswa mendengarkan penguatan materi yang 
disampaikan oleh guru tentang materi pembelajaran 
hari ini. 
Penutup a. Siswa membuat kesimpulan dibimbing oleh guru. 
b. Refleksi terhadap pembelajaran hari ini. 
c. Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh 
guru 
d. Siswa mendengar informasi untuk pertemuan 
10 menit 
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berikutnya mengenai stoikiometri serta menerima 
tugas untuk dikerjakan dirumah.  
 
H. Penilaian 
1. Jenis tagihan         : Tugas kelompok 
2. Bentuk instrument   : Tes tertulis 
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Lampiran 7 
KISI-KISI SOAL TEST 
 
Kelas/Semester : X/2 (dua) 
Materi   : Tata Nama Senyawa 
Jumlah Soal  : 15 
Kompetensi Dasar : 
3.11 Menerapkan aturan IUPAC untuk penamaan senyawa anorganik dan organik 
sederhana. 
4.10 Menalar aturan IUPAC dalam penamaan  senyawa anorganik dan organik sederhana.   
Indikator Soal Ranah 
Kognitif 
Kunci 
jawaban 
1. Menjelaskan 
tata nama 
senyawa 
anorganik dan 
senyawa 
organik 
sederhana 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Menerapkan 
aturan IUPAC 
pada senyawa 
anorganik dan 
senyawa 
organik 
sederhana 
 
 
 
 
 
1. Untuk memberi nama senyawa ion 
negatif poliatomik maka diberi 
akhiran . . . 
a. ida 
b. hipo 
c. Ion 
d. hiper 
e. it  
Sumber: Candra Purnawa dan 
Rahmatyah, 2013. 
 
2. Ion besi (Fe2+) mempunyai muatan 
+2 maka untuk ion ini adalah . . . 
a. Ion besi 
b. Ion besi(III) 
c. Ion Besi(I) 
d. Ion besi(II) 
e. Ion Besi(IV) 
Sumber: Tim Catha Edukatif, 2013. 
 
 
3. Rumus kimia untuk senyawa etanol 
adalah . . . . senyawa etanol 
termasuk senyawa . . . 
a. CH3OH (Senyawa anorganik) 
b. CHOH (Senyawa kovalen biner) 
c. C2H5OH (Senyawa organik) 
d. CH3OH (Senyawa organik) 
e. CHOH (Senyawa poliatomik) 
Sumber: Tim Catha Edukatif, 2013. 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C 
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3. Mendefinisika
n tata nama 
senyawa 
anorganik dan 
organik 
sederhana. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Rumus kimia untuk senyawa 
glukosa adalah . . . . senyawa 
glukosa termasuk senyawa . . . 
a. C6H12O6 (Senyawa organik) 
b. CHOH (Senyawa kovalen biner) 
c. C2H5OH (Senyawa organik) 
d. C6H12O8 (Senyawa organik) 
e. C6H12O6 (Senyawa poliatomik) 
Sumber: Tim Catha Edukatif, 2013 
 
5. Senyawa yang tersusun atas dua 
jenis unsur disebut .  . . 
a. Senyawa poliatomik 
b. Senyawa poliatomik kovalen 
c. Senyawa basa 
d. Senyawa asam 
e. Senyawa Biner 
Sumber: Candra Purnawa dan  
Rahmatyah, 2013. 
 
6. Senyawa yang terdiri atas lebih dari 
dua jenis unsur yaitu . . .  
a. Senyawa poliatomik 
b. Senyawa poliatmik kovalen 
c. Senyawa basa 
d. Senyawa asam 
e. Senyawa biner 
Sumber: Candra Purnawa dan 
Rahmatyah, 2013. 
 
 
7. Senyawa organik adalah. . . . 
a. Senyawa-senyawa karbon dengan 
sifat-sifat tertentu 
b. Senyawa ion dari suatu logam 
dengan ion hidroksida 
c. Pasangan unsur yang bersenyawa 
membentuk lebih dari sejenis 
senyawa 
d. Senyawa-senyawa karbon dari 
suatu logam 
e. Senyawa yang memiliki pasangan 
unsur yang sama 
Sumber: Michael Purba, 2006. 
 
 
C3 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
E 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A 
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8. Nama berikut yang tidak sesuai 
dengan rumus kimia adalah. . . 
a. CaO : Kalsium oksida 
b. K2S  : Kalium sulfida 
c. CuO : Tembaga(I) oksida 
d. MgO : Magnesium oksida 
e. FeCl3 : Besi(III) klorida 
Sumber: Tim Catha Edukatif, 2013. 
 
9. Berikut ini terdapat beberapa 
pasangan rumus kimia dan nama 
senyawa  
No 
Rumus 
Kimia 
Nama Senyawa 
1. FeO Besi(II) oksida 
2. K2O Dikalium oksida 
3. CuO Tembaga(I) 
oksida 
4. Al2O3 Dialuminium 
trioksida 
5. CaO Kalsium(II) 
oksida 
Pasangan yang tepat adalah nomor ...  
a. 1  
b. 2 
c. 3 
d. 4 
e. 5 
Sumber: Tim Catha Edukatif, 2013 
 
10. Aluminium Sulfat mempunyai 
rumus kimia . . .  
a. AlSO4 
b. Al2SO4 
c. Al2(SO4)3 
d. Al2(SO4)4 
e. Al2(SO4)5 
Sumber: Tim Catha Edukatif, 2013. 
 
11.  Nama yang tepat untuk senyawa 
CH3COOH adalah . . . . 
a. Asam oksalat 
b. Asam karbonat 
c. Asam asetat  
d. Asam kromat 
 
C1 
 
 
 
 
 
 
 
 
C1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C1 
 
 
 
 
 
 
 
C1 
 
 
 
 
 
 
C 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C 
 
 
 
 
 
 
 
C 
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4. Menganalisis 
aturan IUPAC 
dalam 
penamaan 
senyawa 
anorganik dan 
senyawa 
organik  
sederhana. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
e. Asam karbonit 
Sumber: Tim Catha Edukatif, 2013. 
 
12. Suatu senyawa mempunyai rumus 
kimia MgCl2, nama senyawa 
tersebut adalah . . . 
a. Magnesium fluorida 
b. Magnesium klorida 
c. Magnesium klor 
d. Magnesium(I) klorida 
e. Magnesium(II) klorida 
Sumber: J.M.C. Johari dan 
Rachmawati, 2006. 
 
13. Rumus kimia yang paling tepat dari 
dinitrogen pentaoksida adalah . . . 
a. N2O5 
b. N2O4 
c. N2O5 
d. NO 
e. NO5 
Sumber: Tim Catha Edukatif, 2013. 
 
14. Jika ion Sn4+ bergabung dengan ion 
O
2-
 akan membentuk senyawa 
dengan rumus kimia . . . dan apa 
nama senyawanya . . .  
a. SnO : Timah oksida 
b. SnO2 : Timah oksida 
c. SnO : Timah(I) oksida 
d. SnO2 : Timah(IV) oksida 
e. Sn2O4 : Timah(II) oksida 
Sumber: Tim Catha Edukatif, 2013. 
15. Ion kalsium yang bergabung 
dengan ion fosfat akan membentuk 
senyawa kalsium fosfat dengan 
rumus kimia . . .  
a. CaPO3 
b. CaPO4 
c. Ca3(PO4)2 
d. Ca3(PO4)3 
e. Ca3PO4 
Sumber: Candra Purnawa dan 
Rahmatyah, 2013. 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
 
LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 
“Tata Nama Senyawa” 
 
Nama Kelompok: 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
 
Petunjuk Soal: 
1. Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah ditentukan. 
2. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi kartu soal dan kartu jawaban. 
3. Setiap kelompok dibagikan beberapa kartu (kartu soal/kartu jawaban) mengenai tata nama 
senyawa anorganik berdasarkan aturan IUPAC. 
4. Setiap siswa dalam kelompok berdiskusi dan mencocokkan kartu soal dan kartu jawaban. 
5. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 
 
Soal: 
Carilah pasangan kartu soal berikut dengan jawaban soal yang paling tepat! 
1. Untuk memudahkan penamaan, senyawa dikelompokkan menjadi . . . 
2. Senyawa anorganik dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu . . . 
3. Senyawa yang tersusun atas dua jenis unsur disebut . . . 
4. Tuliskan rumus kimia dari asam klorida! 
5. Tuliskan rumus kimia dari magnesium klorida! 
6. Tuliskan nama senyawa dari K2S! 
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LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 
“Tata Nama Senyawa” 
 
Nama Kelompok: 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
 
Petunjuk Soal: 
1. Siswa duduk berdasarkan kelompok yang telah ditentukan. 
2. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi kartu soal dan kartu jawaban. 
3. Setiap kelompok dibagikan beberapa kartu (kartu soal/kartu jawaban) mengenai tata nama 
senyawa organik sederhana berdasarkan aturan IUPAC. 
4. Setiap siswa dalam kelompok berdiskusi dan mencocokkan kartu soal dan kartu jawaban. 
5. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. 
 
Soal: 
Carilah pasangan kartu soal berikut dengan jawaban soal yang paling tepat! 
1. Senyawa yang terdiri lebih dari dua jenis unsur disebut . . . 
2. Ion ( Fe2+ ) mempunyai muatan +2, maka untuk ion tersebut diberikan nama . .   
3. Apa yang dimaksud dengan senyawa asam? 
4. Senyawa organik yaitu . . . 
5. Tuliskan rumus kimia dari alkohol! 
6. Tuliskan rumus kimia dari asam asetat! 
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Lampira 10 
 
Kunci Jawaban LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kunci Jawaban Pertemuan I 
1.  a)  Senyawa anorganik 
 b)  Senyawa organik sederhana 
2.  a)  Senyawa biner 
 b)  Senyawa poliatomik 
 c)  Senyawa asam, basa dan garam 
3.  Senyawa biner 
4.  HCl 
5.  MgCl 
6.  Kalium sulfida 
Kunci Jawaban Pertemuan II 
1. Senyawa poliatomik 
2. Ion Besi(II)  
3. Zat kimia yang di dalam air dapat melepaskan ion H+ 
4. Senyawa yang banyak mengandung unsur karbon 
5. C2H5OH 
6. CH3COOH 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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Lampiran 15 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Foto 1 : Siswa mengerjakan soal pre test            Foto 2 : Guru menuliskan judul dan 
             tujuan pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Foto 3 : Siswa duduk berdasarkan Kelompok        Foto 4 : Setiap kelompok 
                kelompok                          mendapatkan kartu 
     soal/jawaban 
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  Foto 5 : Setiap kelompok berdiskusi              Foto 6 : Setiap kelompok 
               mencari pasangan karu soal/                               mempresentasikan hasil kerja di 
               jawaban                       papan tulis 
       
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Foto 9 : Guru memberikan penghargaan          Foto 10 : Siswa mengerjakan soal post  
    kepada kelompok yang terbaik                        test 
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